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MOTTO
Kecerdasan tidak banyak berperan dalam proses penemuan. Ada suatu

lompatan dalam kesadaran, sebutlah itu intuisi atau apapun namanya,
solusinya muncul begitu saja dan Kita tidak tahu bagaimana atau mengapa

(Albert Einstein)
Anak muda harus banyak melakukan. Melakukan adalah sumber
pengalaman,dan pengalaman tidak hanya menjadikan kita mampu — tapi
juga bijak. Anak muda harus banyak mencoba, dalam kegembiraan atau
dalam keterpaksaan. Pokoknya mencoba!

(Mario Teguh)

Kunci masa depan adalah kebeningan hati, kejernihan pikiran, keindahan
perilaku, dan kebaikan kesehatan Anda. Anda adalah pemegang kunci
masa depan Anda sendiri. Jika Anda ingin mencapai masa depan yang

baik, jadilah pribadi yang baik.
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ABSTRAK

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
Model Evaluasi Ranah Psikomotor pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SMP Negeri Se Kota Yogyakarta. Sebuah penilaian
sebagai bentuk nyata proses pembelajaran, dan diharapkan nilai yang diperoleh
sebagai gambaran hasil dari usaha siswa selama mengikuti pelajaran pendidikan
jasmani. Guru bidang studi pendidikan jasmani dalam memberikan penilaian
haruslah sesuai dengan proses awal hingga akhir yang salah satunya penilaian
pada ranah psikomotor.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei.
Populasi dalam penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani SMP Negeri se
Kota Yogyakarta yang berjumlah 16 orang. Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan angket dengan nilai validitas sebesar 0,842 dan reliabilitas sebesar
0,917. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
statistik deskriptif dengan rumus persentase.

Berdasarkan hasil penelitian survei model evaluasi ranah psikomotor pada
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri Se Kota Yogyakarta
menyatakan berkategori sangat baik sebesar 6,25 % kategori baik sebesar 18,75
%, berkategori cukup sebesar 37,5 %, berkategoir kurang sebesar 31,25 % dan
kategori kurang sekali 6,25 %. Dengan demikian dapat disimpulkan survei model
evaluasi ranah psikomotor pada mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di SMP Negeri Se Kota Yogyakarta cukup baik.

Kata kunci: model evaluasi, ranah psikomotor, pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan
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THE SURVEY OF PSYCHOMOTOR DOMAIN EVALUATION MODEL IN
SPORTS PHYSICAL AND HEALTH EDUCATION IN STATE JUNIOR
HIGH SCHOOL (SMP) NEGERI OF YOGYAKARTA CITY-WIDE

Nofrizal Beje Purwoto
13601244058

ABSTRACT

This research was aimed to know the model of psychomotor domain
evaluation in lesson of Sports Physical and Health Education in State Junior High
School (SMP Negeri) of Yogyakarta City-wide. An assessment as a real form of
learning process and is expected value obtained as a result image of students’
efforts during attending physical education lesson.

This was a descriptive research by a survey method. The research
population was physical educational teachers of SMP Negeri of Yogyakarta City-
wide numbered 16. This research instrument used a questionnaire with validity
value of 0.842 and reliability of 0.917. Data analysis used in this research was
descriptive statistical technique by a percentage formula.

Based on the research results of psychomotor domain evaluation model in
sports physical and health education in SMP Negeri of Yogyakarta City-wide
declared in excellent category was 6.25%, good category of 18.75%, sufficient
category of 37.5%, insufficient category of 31.25% and very insufficient of 6.25%.
Therefore, it could be concluded that survey of psychomotor domain evaluation
model in sports physical and health education subject in SMP Negeri of
Yogyakarta City-wide was sufficiently good.

Keywords: evaluation model, psychomotor domain, sports physical and health
education.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan jasmani yang merupakan salah satu mata pelajaran dari
kegiatan pendidikan secara umum, tidaklah berbeda terlalu jauh dari garis
besar konsep penilaian pendidikan. Perlu diingat, guru pendidikan jasmani
bahwa penilaian dalam pendidikan jasmani haruslah meliputi keseluruhan
aspek yang meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan aspek afektif dengan
proporsi yang seimbang sesuai dengan petunjuk pelaksanaan yang ada.

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan Departemen
Pendidikan Nasional (2007: 4) “Penilaian pendidikan adalah proses untuk
mendapatkan informasi tentang prestasi atau kinerja peserta didik. Hasil
penilaian digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap ketuntasan belajar
peserta didik dan efektivitas proses pembelajaran.” Penilaian adalah usaha
untuk mengumpulkan informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh
tentang proses dan hasil-hasil belajar yang diperoleh siswa melalui kegiatan
belajar mengajar. Penilaian perlu dilakukan untuk mengetahui sampai
dimana kemampuan yang dicapai siswa dalam pengajaran.

Menurut Aip Syarifudin yang dikutip oleh Abi Nurwandani (2003,
11) menyatakan, “Evaluasi di bidang pendidikan adalah proses
mendapatkan informasi di dalam belajar mengajar dan menggunakannya
untuk menyusun suatu penilaian atau keputusan”.

Menurut Wrighstone yang dikutip oleh Ratal Wirya Santosa (1984:

229) dikemukakan sebagai berikut: “Education evaluation is the estimation
of the growth and progress of pulpils toward objectives of values in the



curiculum”. (Tujuan evaluasi pendidikan adalah untuk mendapatkan data
pembuktian yang akan menunjukkan sampai dimana tingkat kemampuan
siswa dalam mencapai tujuan kurikulum).

Pengertian serta tujuan evaluasi pendidikan seperti yang diuraikan
di atas, menunjukkan pentingnya peranan serta fungsi evaluasi dalam
belajar mengajar. Adapun fungsi evaluasi yang pokok dan penting menurut
Ratal Wirya Santosa (1984: 229) adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan siswa setelah
mengalami kegiatan belajar.

2. Mengetahui sampai sejauh manakah keberhasilan suatu metode atau
sistem pengajaran.

3. Mengetahui kekurangan dan keburukan yang diperoleh dari hasil
evaluasi.

Berkenaan untuk kepentingan guru untuk mengetahui hasil evaluasi
pendidikan Purwanto (2009: 11) menyatakan, bahwa guru mempunyai
kepentingan untuk mengetahui hasil evaluasi pendidikan karena:

1. Dengan evaluasi guru dapat mengetahui efektivitas mengajarnya.
Hasil belajar menginformasikan apakah tujuan pembelajaran sudah
tercapai melalui proses pembelajaran. Dengan melihat hasil evaluasi,
guru menilai efektivitas proses pembelajarannya.

2. Hasil belajar merupakan cermin hasil kerja guru. Berdasarkan hasil
belajar siswa guru terdorong untuk memperbaiki proses
pembelajarannya agar hasil belajar yang dicapai lebih optimal. Hasil
belajar yang tinggi akan memuaskan dan memotivasi untuk terus
meningkatkan, sedan hasil belajar yang rendah memacu guru untuk
memperbaiki pembelajarannya
Guru sebagai pendidik memegang peranan yang sangat besar dalam

memberikan penilaian terhadap siswa, dan begitu juga dengan siswa itu
sendiri hendaklah memberikan umpan balik yang dapat memberikan

kontribusi bagi guru dalam memberikan penilaian yang obyektif bagi siswa

dan tidak memandang dari segi lain atau faktor-faktor luar yang tidak dapat



dipertanggungjawabkan dan tidak dapat jadi ukuran ilmiah sebagai tenaga
pendidik.

Penilaian diharapkan dapat sebagai bentuk nyata proses
pembelajaran, dan diharapkan nilai yang diperoleh sebagai gambaran hasil
dari usaha siswa selama mengikuti pelajaran pendidikan jasmani. Serta
sebagai bahan acuan orang tua agar dalam pengawasan belajar mengajar di
dunia formal dapat dijaga bersama agar siswa dapat meningkatkan
prestasinya. Dapat disimpulkan bahwa guru bidang studi pendidikan
jasmani dalam memberikan penilaian haruslah sesuai dengan proses awal
hingga akhir yang mengacu pada 3 ranah yaitu: ranah kognitif, ranah afektif,
dan ranah psikomotorik.

Hal ini seiring dengan pendapat Ahmad D. Marimba yang ditulis
oleh Hasbullah (2006: 3), “Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan
secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani
terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama”

Pembelajaran psikomotorik merupakan kegiatan belajar mengajar
yang mendasari pada tingkat ketrampilan peserta didik dalam penguasaan
pembelajaran pendidikan jasmani, sedangkan pembelajaran kognitif
merupakan kegiatan belajar mengajar yang berkaitan dengan penguasaan
ilmu pengetahuan secara mendalam tentang pendidikan jasmani. Kedua
pembelajaran ini sudah dipahami oleh sebagian guru pendidikan jasmani,
akan tetapi untuk pembelajaran pada ranah psikomotor yang berkaitan

dengan perilaku yang menggunakan syaraf dan otot badan, pada aspek ini



sering berhubungan dengan bidang studi yang lebih banyak yang
menekankan pada gerakan-gerakan atau ketermpilan.

Pembelajaran di sekolah akan sesuai dan berhasil memenuhi target
dan fungsinya jika ketiga aspek tersebut dapat berjalan dengan baik tetapi
pada penelitian kali ini saya akan meniliti salah satu dari ketiga aspek
tersebut yaitu pada ranah psikomotor. Hasil belajar pada ranah psikomotor
ini membahas keterampilan yang membutuhkan penggunaan dan koordinasi
otot tubuh seperti dalam kegiatan jasmani dalam melaksanakan, mengelola,
dan membangun. Klasifikasi ranah ini yang paling mudah di mengerti
adalah sebagaimana taksomoni yang di kembangkan oleh Harrour Kemp
(1985) dengan 6 jenjang sebagai berikut:

1. Gerak reflek, merupakan reaksi otot secara tidak sadar terhadap
rangsangan, suatu gerakan naluriah dan tidak di pelajari.

2. Gerakan dasar, merupakan gerak tubuh yang didasarkan pada
gerakan reflek dan merupakan dasar bagi semua kegiatan
psikomotor normal.

3. Kemampuan menghayati, melibatkan kesadaran kinestetik,
seperti perubahan keseimbangan berat badan, pembedaan
pandangan atau pendengaran, pembedaan rasa rabaan atau
sentuhan, dan koordinasi gerakan mata-tangan dan mata-kaki.

4. Kemampuan jasmani, termasuk dalam kategori ini adalah daya
tahan, kekuatan, keluwesan, dan kelincahan gerak.

5. Gerakan terampil, yakni tindakan yang rumit dengan efiien,
dimana beberapa macam gerakan yang rumit tersebut kalau di
latih menghasilkan gerakan yang menunjukan keterampilan
dengan luwes dan indah.

6. Kemampuan non diskursil, yaitu komunikasi melalui gerakan
tubuh, mulai dari ekspresi muka sampai gerakan koreo grafis
yang rumit.

Penanaman serta pembentukan perilaku peserta didik tidak lepas dari

peran serta guru yang di dorong oleh perencanaan dari pemerintah pusat.



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk
memilih judul penelitian “Survei Model Evaluasi Ranah Psikomotor pada
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMP Negeri Se Kota
Yogyakarta”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka dapat di identifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1.  Guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dituntut untuk
memiliki pengetahuan untuk melakukan evaluasi terhadap hasil
belajar siswa.

2.  Belum pernah di adakan penelitian tentang Survei Model Evaluasi
Ranah Psikomotor Pada Pendidikan Jasmani Olahraga kesehatan Di
SMP Negeri Se Kota Yogyakarta.

Pembatasan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada Survei Model

Evaluasi Terhadap Guru Olahraga Kelas VII dalam Ranah Psikomotor pada

Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan di SMP Negeri Se Kota

Yogyakarta.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas,
masalah yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu bagaimana model
evaluasi guru pendidikan jasmani terhadap penilaian ranah psikomotor

dalam bidang studi pendidikan jasmani.



Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui model evaluasi ranah psikomotor.
Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, sebagai
berikut: Dengan membaca penelitian ini, dapat memberikan masukan
kepada guru pendidkan jasmani dan kesehatan olahraga mengenai
pentingnya evaluasi pada ranah psikomotor.
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara praktis sebagai
berikut:
1.  Bagi Mahasiswa
Sebagai bekal tenaga pendidik yang memiliki kompetensi akademik
dalam bidang pendidikan jasmani dan dilandasi pemahaman ilmu
keolahragaan yang memadai sehingga mampu bersaing dalam
kehidupan dan peradapan masyarakat.
2. Bagi Sekolah
Wujud evaluasi yang progresif dalam ranah psikomotor dan
kemajuan dunia pendidikan khususnya SMP di Kota Yogyakarta
dalam peningkatan prestasi, pertumbuhan dan perkembangan peserta
didik serta pembentukan moral yang baik.
3. Bagi Guru Pendidikan Jasmani
Guru pendidikan jasmani kesehatan olahraga mampu menjalankan

tugas dan fungsinya sebagai pendidik yang dapat membentuk



karakteristik peserta didik melalui tahapan bermain dalam kaitannya
pembelajaran pada ranah psikomotor dalam mengevaluasi dan

menilainya.
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KAJIAN PUSTAKA

Deskripsi Teori

Hakikat Evaluasi

Dalam Kamus Bahasa Indonesia-Inggris John M. Echols yang dikutip Abi
Nurwardani diterjemahkan istilah penilaian dapat disebut juga evaluasi yang
merupakan terjemahan dari kata evaluation. (John M. Echols dalam Abi
Nurwandani, 2003; 8). Bertolak dari adanya persamaan makna tersebut,
Edwind Wandt dan Gerald W. Brown, seperti dikutip oleh Anas Sudijono
(1995: 1) “Evaluation refer to the act or process to determining the value of
something”. (Evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan
nilai dari sesuatu). Menurut Anas Sudijono yang dikutip Abi Nurwardani
(2003: 8) mengartikan penilaian sebagai berikut: “Penilaian adalah proses
memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu
kriteria tertentu”.

Jika kedua rumusan di atas diperhatikan, ada beberapa bagian atau hal-hal
pokok yang harus diperhatikan yaitu pertama bahwa evaluasi merupakan suatu
tindakan yang dilakukan suatu peristiwa atau kejadian. Tindakan itu
mengandung maksud untuk memberikan arti atau makna dari kejadian itu
sehingga dapat diproses lebih lanjut. Tindakan tersebut dilakukan atas dasar
objektivitas dan integritas. Hal ini dimaksudkan agar hasil yang diperoleh
dapat memberikan kepuasan bagi semua pihak. Kedua, bahwa evaluasi atau
penilaian adalah merupakan suatu proses, hal ini berarti bahwa evaluasi

meliputi beberapa tahapan, di antara tahapan-tahapan tersebut merupakan satu



kesatuan yang saling terkait antara tahapan yang satu dengan yang lainnya.

Ketiga, bahwa evaluasi atau penilaian dimaksudkan untuk menentukan nilai

sesuatu. Hasil evaluasi, kita dapat menentukan apakah sesuatu itu mempunyai

nilai atau tidak. Hasil penilaian akan lebih baik apabila tahapan tersebut

dilakukan dengan kesinambungan objektif.

Sedangkan prinsip — prinsip evaluasi Menurut Daryanto, H. (1999;23-24)

sebagai berikut:

a.

Input

Input merupakan bahan mentah yang di masukan ke dalam
tranformasi. Dalam pendidikan, maka yang di maksud bahan mentah
adalah calon siswa yang akan memasuki sekolah. Sebelum memasuki
suatu tingkatan pendidikan atau pembelajaran (kelas), maka calon
siswa di evaluasi terlebih dahulu kemampuannya.
Transformasi

Transformasi, merupakan suatu mesin atau proses yang bertugas
mengubah bahan mentah menjadi bahan jadi. Dalam pendidikan,
maka yang di maksud debgab transformasi adalah sekolah dengan
segala sistem pendidikan atau pembelajaran yang di berlakukan.
Output

Merupakan bahan jadi yangdihasilkan melalui suatu proses
tranformasi. Dalam bidang pendidikan, maka output yang dihasilkan
adalah lulusan yang di hasilkan oleh setiap jenjang penyelenggran
pendidikan (pendidikan usia dini,pendidikan dasar dan menengah serta
pendidikan tinggi).
Umpan balik (feed back)

Merupakan suatu informasi, baik yang menyangkut output maupun
proses tranformasi, yang sangat di perlukan dalam kedua aspek
tersebut.



Gambar 1. Kerangka prinsip evaluasi

TRANSFORMASI

T UMPAN BALIK (Feed Back)

Penilaian dilakukan untuk mengetahui sampai dimana
kemampuan yang dicapai siswa dalam pengajaran. Untuk
mempermudah penilaian sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dimulai, perlu adanya penegasan tentang kemampuan-kemampuan
yang perlu dimiliki oleh siswa setelah kegiatan belajar mengajar
tersebut selesai, artinya tujuan-tujuan harus dirumuskan atau
didefinisikan secara operasional pengajaran yang jelas, tidak mungkin
dapat diketahui sejauh mana hasil belajar siswa sehingga kegiatan
penilaian atau evaluasi tidak mungkin untuk dapat dilakukan secara
baik.

Penilaian dalam pendidikan selalu terkandung pekerjaan
kesehatan seorang guru atau mereka yang mendalami pendidikan
keguruan, karena itulah maka penilaian harus menjadi salah satu
bagian yang penting dalam kelengkapan keahlian seorang guru dan
mereka yang mendalami pendidikan keguruan.

Penialaian adalah bagian integral yang tidak dapat dipisahkan

dari kegiatan belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Nana
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Sudjanan yang dikutip Abi Nurwardani (2003: 2) “Belajar mengajar
sebagai suatu proses mengandung tiga unsur yang dapat dibedakan,
yakni tujuan pengajaran (intruksional), pengalaman (proses) belajar
mengajar, dan hasil belajar”.

Pada kegiatan belajar mengajar, guru selalu dihadapkan pada
persoalan yang menyangkut pada pemberian penghargaan dari hasil
pendidikan. Untuk efisiensi dan efektivitas dari kegiatan pendidikan
harus diketahui sampai dimana kemajuan belajar siswa, untuk inilah
kegiatan penilaian sangat diperlukan sekali. Lingkup sasaran penilaian
Nana Sudjana (1995: 220) menyatakan “Untuk memperoleh gambaran
yang komprehensif tentang kualitas sistem penilaian yang dinilai, ada
sekurang-kurangnya tiga komponen/dimensi yang perlu dijadikan
sasaran penilaian, program pendidikan, proses pelaksanaan, dan hasil-
hasil yang dicapai”.

Penilaian dianggap sekedar menjatuhkan vonis kepada siswa
atas hasil ujian yang telah dilakukannya, selanjutnya diasumsikan
bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan akan semakin besar tugas-
tugas yang dihadapinya, sehingga semakin sedikit jumlah siswa yang
bisa dan berminat meneruskan pendidikannya ke jenjang yang lebih

tinggi.
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2.  Hakikat Ranah Psikomotor

Menurut buku Wina Sanjaya “Ranah psikomotor adalah ranah yang
meliputi semua tingkah laku yang menggunakan syaraf dan otot badan.”
(Wina Sanjaya 2008:132). Ranah Psikomotor adalah tujuan yang
berhubungan dengan kemampuan atau skill seseorang. Ada 5 tingkatan
yang termasuk kedalam domain ini : ketrampilan meniru, menggunakan,
ketepatan, merangkaikan, dan ketrampilan menaturalisasi.

Ranah psikomotor adalah ranah yang menitikberatkan kepada
kemampuan fisik dan kerja otot ( Bloom 1979). Kenyataanya
pengembangannyapun yaitu mata pelajaran yang berkaitan dengan
psikomotor adalah mata pelajaran yang lebih beorientasi pada gerakan dan
menekankan pada reaksi-reaksi fisik dan keterampilan tangan.
Keterampilan itu sendiri menunjukkan tingkat keahlian seseorang dalam
suatu tugas atau sekumpulan tugas tertentu.

Menurut Davc (1970) klasifikasi tujuan domain psikomotor terbagi
lima kategori yaitu :

a. Peniruan

Terjadi ketika siswa mengamati suatu gerakan. Mulai memberi
respons serupa dengan yang diamati. Mengurangi koordinasi dan
kontrol otot-otot saraf. Peniruan ini pada umumnya dalam bentuk
global dan tidak sempurna.

b. Menyusun atau menggunakan

Menekankan perkembangan kemampuan mengikuti
pengarahan, penampilan, gerakan-gerakan pilihan yang menetapkan
suatu penampilan melalui latihan. Pada tingkat ini siswa menampilkan

sesuatu menurut petunjuk-petunjuk tidak hanya meniru tingkah laku
saja.
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c. Ketetapan

Memerlukan kecermatan, proporsi dan kepastian yang lebih
tinggi dalam penampilan. Respon-respon lebih terkoreksi dan
kesalahan-kesalahan dibatasi sampai pada tingkat minimum.

d. Merangkaikan

Menekankan koordinasi suatu rangkaian gerakan dengan
membuat urutan yang tepat dan mencapai yang diharapkan atau
konsistensi internal di natara gerakan-gerakan yang berbeda.

e. Menaturalisasi

Menurut tingkah laku yang ditampilkan dengan paling sedikit
mengeluarkan energi fisik maupun psikis. Gerakannya dilakukan
secara rutin. Pengalamiahan merupakan tingkat kemampuan tertinggi
dalam domain psikomotorik.

Penjelasan di atas dapat dilihat bahwa domain psikomotorik
dalam  taksonomi instruksional  pengajaran adalah lebih
mengorientasikan pada proses tingkah laku atau pelaksanaan, di mana
sebagai fungsinya adalah untuk meneruskan nilai yang terdapat lewat
kognitif dan diinternalisasikan lewat afektif sehingga mengorganisasi
dan diaplikasikan dalam bentuk nyata oleh domain psikomotorik ini.

Hakikat Pendidikan Jasmani

Dikemukakan arti pendidikan jasmani di dalam Departemen
Pendidikan Nasional (2003: 6) Pendidikan Jasmani merupakan proses
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani dan direncanakan secara
sistematik bertujuan untuk  meningkatkan individu secara organik,
neuromuskuler, perseptual, kognitif, sosial dan emosional. Pendidikan
jasmani dan kesehatan yang mengutamakan aktivitas fisik dan kebiasaan
hidup sehari-hari, sehingga mempunyai peranan penting dalam pembinaan

dan pengembangan individu maupun kelompok dalam menunjang
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pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial, serta emosional

yang serasi, selaras dan seimbang.

Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 1993

yang dikutip Sugeng Purwanto (2006: 15) fungsi pendidikan jasmani

dan kesehatan lebih ditekankan pada:

a.
b.

Memenuhi hasrat untuk bergerak;

Merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta
perkembangan gerak;

Memelihara dan meningkatkan kesehatan serta kesegaran
jasmani;

Menyembuhkan suatu penyakit dan meningkatkan daya tahan
tubuh terhadap penyakit;

Mengurangi kejenuhan, stress (rekreasi);

Menanamkan disiplin, kerjasama, sportivitas dan mengikuti
peraturan dan ketentuan yang berlaku; dan

Meningkatkan daya tangkan terhadap pengaruh buruk dari
luar.

Sedangkan tujuan pendidikan jasmani menurut Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 1993 yang dikutip Sugeng

Purwanto (2006; 16-17):

Tujuan pendidikan jasmani dan kesehatan adalah membantu siswa

untuk perbaikan derajat kesehatan dan kesegaran jasmani melalui

pengertian, pengembangan sikap positif dan ketrampilan gerak serta

berbagai aktivitas jasmani agar dapat:

a.

b.

Memacu pertumbuhan termasuk bertambahnya tinggi badan dan
berat badan secara harmonis;

Mengembangkan kesehatan dan kesegaran jasmani, ketrampilan
gerak dan cabang olahraga

Mengerti akan pentingnya kesehatan, kesegaran jasmani dan
olahraga terhadap perkembangan jasmani dan mental;

Mengerti peraturan dan dapat mewasiti pertandingan cabang-
cabang olahraga;

14



e.  Mengerti dan dapat menerapkan prinsip-prinsip pengutamaan
pencegahan penyakit dalam kaitannya dengan kesehatan dan
keselamatan dalam kehidupan sehari-hari;

f. Menumbuhkan sikap positif dan mampu mengisi waktu luang
dengan bermain.

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan
secara keseluruhan yang dapat mengembangkan kesegaran jasmani,
mental, emosi dan sosial melalui aktivitas jasmani dan olahraga.
Dengan pendidikan jasmani siswa akan memperoleh berbagai
ungkapan yang erat Kkaitannya dengan kesan pribadi yang
menyenangkan serta berbagai ungkapan yang kreatif, inovatif,
terampil, memiliki kebugaran jasmani, kebiasaan hidup sehat dan
memiliki pengetahuan serta pemahaman terhadap gerak manusia.
Hakikat Guru PJOK
Guru merupakan suatu profesi, yaitu suatu jabatan yang memerlukan

keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan sembarang orang
di luar pendidikan. Guru adalah seseorang yang teladan yang memiliki
wibawa sehingga perlu untuk ditiru. Menurut Lawrence D. Haskew dan
Jonathan C. Mc Lendon dalam This Teaching (hlm, 10) yang dikutip
Hamzah B. Uno (2007: 15) menyatakan, “Teacher is professional person
who condutcs classes”. (Guru adalah seseorang yang memiliki
kemampuan dalam menata dan mengelola kelas).

Sedangkan menurut Jean D. Grambs dan C. Morris Mc Clare
dalam Foundation of Teaching, An Introduction to Modern Education
yang dikutip Hamzah B. Uno (2007: 15) menyatakan, “Teacher are

those persons who consciously direct the experiences and behaviour
of an individual so that education takes places”. (Guru adalah mereka
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yang secara sadar mengarahkan pengalaman dan tingkah laku dari
seseorang individu hingga dapat terjadi pendidikan).

Jadi guru adalah orang dewasa yang secara sadar
bertanggungjawab dalam mendidik, mengajar, dan membimbing
peserta didik. Orang yang disebut guru adalah orang yang memiliki
kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata
dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada
akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai akhir dari proses
pendidikan.

Guru dapat melaksanakan evaluasi yang efektif serta
menggunakan hasilnya untuk mengetahui prestasi dan kemajuan
peserta didik serta dapat melakukan perbaikan dan pengembangan.
Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang demikian pesat,
guru tidak lagi bertindak sebagai penyaji informasi, tetapi juga harus
bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang lebih
banyak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari
dan mengolah sendiri informasi. Keahlian guru harus terus
dikembangkan dan tidak hanya terbatas pada penguasaan prinsip
mengajar.

Posisi dan peranan guru yang dikaitkan dengan konsep
pendidikan berbasis lingkungan dalam proses pembelajaran. Menurut
Hamzah B. Uno (2007: 27) menyatakan:

Posisi dan peran guru dalam proses pembelajaran yaitu:

a.  Guru sebagai Pemimpin Belajar
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Artinya guru sebagai perencana, pengorganisasi, pelaksana, dan
pengontrol kegiatan belajar mengajar.

Guru sebagai Fasilitato Belajar

Artinya guru sebagai pemberi kemudahan kepada peserta didik
dalam melakukan kegiatan belajarnya melalui upaya dalam
berbagai bentuk.

Guru sebagai Moderator

Artinya guru sebagai pengatur arus kegiatan belajar peserta
didik. Guru sebagai moderator tidak hanya mengatur arus
kegiatan belajar, tetapi juga bersama peserta didik harus menarik
kesimpulan atau jawaban masalah sebagai hasil belajar peserta
didik, atas dasar semua pendapat yang telah dibahas dan
diajukan peserta didik.

Guru sebagai motivator

Artinya guru sebagai pendorong supaya peserta didik mau
melakukan kegiatan belajar. Sebagai motivator guru harus dapat
menciptakan kondisi kelas yang merangsang peserta untuk mau
melakukan kegiatan belajar, baik individual maupun kelompok.
Guru sebagai evaluator belajar

Artinya guru sebagai penilai yang objektif dan komprehensif.
Sebagai evaluator, guru berkewajiban mengawasi, memantau
pembelajaran peserta didik dan hasil belajar yang dicapainya.
Guru juga berkewajiban untuk melakukan upaya perbaikan
proses belajar peserta didik, menunjukkan kelemahan dan cara
memperbaikinya, baik secara individual, kelompok, maupun
secara Kklasikal.

Syarat utama untuk menjadi seorang guru, selain berijazah dan
syarat-syarat mengenai kesehatan jasmani dan rohani ialah mempunyai
sifaat-sifat yang perlu untuk dapat memberikan pendidikan dan
pembelajaran (Hamzah B. Uno, 2007: 29).

Selanjutnya Hamzah B. Uno (2007: 29) menjabarkan secara rinci

syarat-syarat tersebut sebagai berikut:

a.

Guru harus berijazah

Yang dimaksud guru berijazah adalah ijazah yang dapat memberi
wewenang untuk menjalankan tugas sebagai seorang guru di suatu
sekolah tertentu.

Guru harus sehat jasmani dan rohani

Kesehatan jasmani dan rohani merupakan salah satu syarat penting
dalam setiap pekerjaan. Karena, orang yang tidak dapat melaksanakan
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tugasnya dengan baik jika ia diserang suatu penyakit. Sebagai seorang
guru syarat tersebut merupakan syarat mutlak yang tiak dapat
diabaikan.

Guru harus bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berkelakuan
baik

Sesuai dengan tujuan pendidikan, yaitu membentuk manusia susila
yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa maka sudah selayaknya
guru sebagai pendidik harus dapat menjadi contoh dalam
melaksanakanibadah dan berkelakuan baik.

Guru haruslah orang yang bertanggung jawab

Tugas dan tanggung jawab seorang guru sebagai pendidik,
pembelajar, dan pembimbing bagi peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung yang telah dipercayakan orang tua/wali
kepadanya hendaknya dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
Guru di Indonesia harus berjiwa nasional

Bangsa Indonesia teriri dari suku bangsa yang mempunyai bahasa dan
adat-adatnya berlainan. Untuk menanamkan jiwa kebangsaan
merupakan tugas utama seorang guru, karena itulah guru harus
terlabih dahulu berjiwa nasional.

Selain beberapa syarat di atas, ada syarat umum yang berhubungan

dengan jabatan seorang guru. Menurut Hamzah B. Uno (2007: 29) terdapat

syarat lain yang erat hubungannya dengan tugas guru di sekolah, antara lain:

o0 o

Harus adil dan dapat dipercaya.

Sabar, rela berkorban, dan menyayangi peserta didiknya.

Memiliki kewibawaan dan tanggungjawab akademis

Bersikap baik kepada rekan guru, staf sekolah, dan masyarakat.

Harus memiliki wawasan pengetahuan yang luas dan menguasai benar
mata pelajaran yang dibinanya.

Harus selalu berintrospeksi diri dan siap menerima kritik dari siapa
pun.

Harus berupaya meningkatkan pendidikan ke jenjang yang lebih

tinggi.

Berdasarkan peranan dan syarat guru yang telah dijabarkan di atas,

maka dapat disimpulkan bahwa seorang guru dalam melaksanakan tugas

dan tanggung jawabnya sebagai pendidik sangat bergantung pada
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kepribadian masing-masing guru dari lingkungan tempat guru tersebut

bertugas.

5. Hakikat Siswa Menengah Pertama

Dilihat dari tahapan perkembangan yang disetujui oleh banyak ahli, anak
usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) berada pada tahap perkembangan
pubertas (10-14 tahun). Menurut Desmita (2010: 36) ada beberapa
karakteristik siswa usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) antara lain:

a. Terjadinya ketidak seimbangan proporsi tinggi dan berat badan.
b.
C.

Mulai timbulnya ciri-ciri seks sekunder.

Kecenderungan ambivalensi, serta keinginan menyendiri dengan
keinginan bergaul, serta keinginan utuk bebas dari dominasi dengan
kebutuhan bimbingan dan bantuan dari orang tua.

Senang membandingkan kaedah-kaedah, nilai-nilai etika atau norma
dengan kenyataan yang terjadi dalam kehidupan orang dewasa.

Mulai mempertanyakan secara skeptis mengenai eksistensi dan sifat
kemurahan dan keadilan Tuhan.

Reaksi dan ekspresi emosi masih labil.

Mulai mengembangkan standard dan harapan terhadap perilaku diri
sendiri yang sesuai dengan dunia sosial.

Kecenderungan minat dan pilihan karier relatif sudah lebih jelas.

Menurut Syamsu Yusuf (2004: 26-27) masa usia Sekolah

menengah bertepatan dengan masa remaja. Masa remaja merupakan masa

yang banyak menarik perhatian karena sifat-sifat khasnya dan perannya

yang menentukan dalam kehidupan individu dalam masyarakat orang

dewasa. Masa ini dapat diperinci lagi menjadi beberapa masa, yaitu

sebagai berikut:

a. Masa Praremaja (remaja awal)

Masa praremaja biasanya berlangsung hanya dalam waktu relative
singkat. Masa ini ditandai oleh sidat-sifat negatif pada si remaja
sehingga seringkali masa ini disebut masa negatif dengan gejalanya
seperti tidak tenang, kurang suka bekerja, pemisitik, dan
sebagainya. Secara garis besar sifat-sifat negatif tersebut dapat
diringkas, yaitu (a) negatif dalam prestasi, baik prestasi jasmani
maupun prestasi mental; dan (b) negatif dalam sikap sosial, baik

19



dalam bentuk menarik diri dalam masyarakat (negatif pasif)
maupun dalam bentuk agresif terhadap masyarakat (negatif aktif).

b. Masa Remaja (remaja madya)

Pada masa ini mulai tumbuh dalam diri remaja dorongan untuk
hidup, kebutuhan akan adanya teman yang dapat memahami dan
menolongnya, teman yang dapat turut merasakan suka dan
dukanya. Pada masa ini, sebagai masa mencari sesuatu yang dapat
dipandang bernilai, pantas dijunjung tinggi dan dipuja-puja
sehingga masa ini disebut masa merindu puja (mendewa-dewakan),
yaitu sebagai gejala remaja.

Proses terbentuknya pendirian atau pandangan hidup atau cita-cita
hidup itu dapat dipandanga sebagai penemuan nilai-nilai
kehidupan. Proses penemuan nilai-nilai kehidupan tersebut adalah
pertama,karena tiadanya pedoman, si remaja merindukan sesuatu
yang dianggap bernilai, pantas dipuja walaupun sesuatu yang
dipujanya belum mempunyai bentuk tertentu, bahkan seringkali
remaja hanya mengetahui bahwa dia menginginkan sesuatu tetapi
tidak mengetahui apa yang diinginkannya. Kedua, objek pemujaan
itu telah menjadi lebih jelas, yaitu pribadi-pribadi yang dipandang
mendukung nilai-nilai tertentu 9 jadi personifikasi nilai-nilai). Pada
anak laki-laki sering aktif meniru, sedangkan pada anak perempua
kebanyakan pasif, mengagumi, dan memujanya dalam khayalan.

c. Masa Remaja Akhir

Setelah dapat menentukan pendirian hidupnya, pada dasarnya telah
tercapailah masa remaja akhir dan telah terpenuhilah tugas-tugas
perkembangan masa remaja, yaitu menemukan pendirian hidup dan
masuklah individu ke dalam masa dewasa.

Siswa sekolah menengah pertama memiliki usia yang merupakan
masa peralihan dari usia anak-anak ke usia yang remaja. Perilaku yang
disebabkan oleh masa peralihan ini menimbulkan berbagai keadaan dimana
siswa labil dalam pengendalian emosi. Keingintahuan pada hal-hal baru
yang belum pernah ditemui sebelumnya mengakibatkan muncul perilaku-

perilaku yang mulai memunculkan karakter diri.

20



B.

Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian oleh

Winanti Marpianingsih (2008) yang berjudul ‘“Pertimbangan Guru
Pendidikan Jasmani Dalam Memberikan Penilaian Mata Pelajaran
Pendidikan Jasmani SMK Negeri Se-Kota Yogyakarta”. Penelitian
tersebut merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode
survei dan pengambilan data dengan menggunakan angket. Analisa data
dituangkan dalam bentuk presentase. Populasi dalam penelitian tersebut
adalah seluruh guru pendidikan jasmani SMK Negeri se-Kota
Yogyakarta yang berjumlah 25 guru. Hasil dari penelitian tersebut
dalam memberi nilai tidak terlepas dari tiga aspek yaitu aspek
psikomotor sebesar 33,67%, aspek kognitif sebesar 33,35%, dan aspek
afektif sebesar 32,98%.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah oleh Musliman
(2011) yang berjudul “Tingkat Kepuasan Guru Penjas Dalam
Kerjasama Prodi PJKR FIK UNY Dengan Sekolah Menengah (SMA/K)
Se-Kota Yogyakarta Dalam Kegiatan KKN-PPL UNY”. Penelitian
tersebut merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode
survei dan pengambilan data menggunakan angket. Analisa dituangkan
dalam presentase. Populasi dalam penelitian tersebut adalah seluruh
guru pendidikan jasmani SMA/K Negeri se-Kota Yogyakarta yang
berjumlah 21 guru. Hasil dari penelitian tersebut dalam memberi nilai

tidak terlepas dari faktor faktor kepuasan guru yaitu faktor harapan
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sebesar 22,05%, fakot hubungan kemanusiaan sebesar 42,86%, faktor
kendala sebesar 47,62%, faktor daya tanggap sebesar 47,62%, faktor
jaminan sebesar 19,05%, dan faktor estetika sebesar 57,14%.

Kerangka Berpikir

Pembelajaran dalam ranah psikomotor sangat dibutuhkan bagi dunia
pendidikan khususnya terhadap pembentukan perilaku peserta didik.
Namun, berhasil atau tidaknya pembinaan ranah psikomotorik tidak jauh
dari peran serta guru tersebut yang kesehariannya mendidik, mengawasi,
serta memberi teladan yang baik dalam berpelaku di sekolah, lingkungan
bermain serta lingkungan masyarakat. Sehingga guru dalam tugasnya harus
memperhatikan aspek-aspek yang terdapat dalam ranah psikomotor tersebut.
Maka dengan berlangsungnya ranah psikomotor yang baik dan seimbang
akan menghasilkan peserta didik yang mampu menghasilkan sesuatu dalam
bentuk kemabhiran, disertai dengan rasa tanggungjawab.

Keberhasilan pembelajaran pada ranah psikomotorik dipengaruhi
oleh cara bertindak dan berperilaku peserta didik. Peserta didik yang
memiliki minat dan sikap positif terhadap pelajaran akan merasa senang
mempelajari mata pelajaran tertentu khususnya pendidikan jasmani,
sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Peserta didik akan mengerti
dan mampu menjalankan sesuai perintah jika proses belajar mengajar terasa
menyenangkan, artinya sebagai guru mampu membaca karakteristik peserta
didik yang mempunyai pemikiran yang bervariasi. Guru mampu mengontrol

kelas dan peserta didik sesuai yang diharapkan terhadap tujuan dari
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pendidikan khususnya pendidikan jasmani. Kerangka berpikir peneliti dapat

di gambarkan pada gambar 2.

Ranah psikomotor

Meniru
Menggunakan
Ketepatan
Merangkai
Menaturalisasi

vk wN e

umpan balik

hasil

Guru mengevaluasi ranah
psikomotor dengan
memberikan ujian praktek

Melakukan survei berupa
angket terhadap guru mata
pelajaran pendidikan
jasmani se — Kota

Yogyakarta

tindakan

=

Guru melakukan pembelajaran
pendidikan jasmani dan
kesehatan

penilaian

.

Guru melakukan penilaian
terhadap ranah psikomotor

penelitian

Gambar 2. Kerangka berpikir
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei,
adapun teknik pengambilan datanya menggunakan angket. Survei adalah
suatu proses untuk mengumpulkan data (satu atau beberapa variabel) dari
anggota populasi. Skor yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik statistik deskriptif yang dituangkan dalam bentuk
persentase.
Definisi Operasional Variabel

a. Variabel Terikat

1. Model evaluasi adalah suatu proses pengambilan nilai terhadap suatu hasil
berupa data kuantitatif (skor) yang di capai oleh suatu objek tertentu.

2. Penilaian adalah cara untuk mengetahui sampai mana kemampuan yang di
capai siswa dalam pengajaran dan di harapkan nilai yang diperoleh sebagai
gambaran hasil dari usaha siswa mengikuti pelajaran pendidikan jasmani.

b. Variabel Bebas

Ranah Psikomotor adalah hasil belajar yang tampak dalam bentuk
keterampilan. Ada 5 tingkatan yang termasuk kedalam ranah psikomotor yakni:
ketrampilan meniru, menggunakan, ketepatan, merangkaikan, dan ketrampilan

menaturalisasi.
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Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto, “Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi”,
Suharsimi Arikunto (2006: 130). Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah guru pendidikan jasmani Kelas VII SMP Negeri se-Kota Yogyakarta,
sebanyak 16 orang dari total guru SMP Negeri se Kota Yogyakarta yang
berjumlah keseluruhan 32 orang.

D. Sampel Penelitian

Adapun yang dimaksud dengan sampel adalah himpunan bagian
(subset) dari suatu populasi. (Gulo W, 2007: 78), oleh karena itu sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua populasi guru pendidikan
jasmani kelas VII SMP Negeri se-Kota Yogyakarta yang berjumlah 16
Orang.

Pada penelitian ini, menggunakan teknik sampling jenuh. Dimana
semua populasi dijadikan sampel. Menurut Sugiyono “Sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. (Sugiyono, 2008: 122-123).

Teknik Pengumpulan Data

Dari data variabel yang ada, digunakan metode survei dengan teknik
angket (kuisioner), dipilihnya metode ini dengan dasar pemikiran dengan
matang dan dengan berbagai pertimbangan, bahwa metode survei memiliki

beberapa kelebihan walaupun ada juga kekurangannya.
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Angket dalam penelitian ini dilihat dari sudut pandang cara
menjawab termasuk dalam angket survei tertutup, dan dilihat dari bentuk
angketnya termasuk rating-scale. Skor yang digunakan dalam penelitian ini
adalah berdasarkan Skala Likert. Skala Likert mempunyai jawaban lima,
yaitu: sangat setuju/selalu, setuju/sering, ragu-ragu/kadang-kadang, tidak
setuju/jarang, sangat tidak setuju/ tidak pernah. Alternatif jawaban ragu-
ragu/kadang-kadang dihilangkan agar jawaban lebih tegas dan mantap,
sehingga terdapat empat alternatif yang disediakan, yaitu sangat
setuju/selalu, setuju/sering, tidak setuju/jarang, sangat tidak setuju/ tidak

pernah. Pemberian skor terhadap masing-masing jawaban adalah sebagai

berikut:
Tabel 1. Pemberian Skor Masing-Masing Jawaban Dalam Angket Penelitian
Alternatif Jawaban Skor
SS/Sl 4
S/Sr 3
TSHr 2
STS/Tp 1

Sutrisno Hadi (1991: 20) menjelaskan bahwa modifikasi Skala
Likert dengan meniadakan kategori jawaban yang ditengah berdasarkan tiga
alasan yaitu:

1.  Kategori ragu-ragu (Undeciden) mempunyai arti ganda, bisa
diartikan belum dapat memutuskan atau memberi jawaban

(menurut konsep aslinya).
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2.  Kategori jawaban di tengah akan menimbulkan kecenderungan
jawaban ke tengah (central tendency effect), terutama bagi mereka
yang ragu-ragu atas arah kecenderungan jawabannya.

3. Kategori jawaban SS-S-TS-STS adalah terutama untuk melihat
kecenderungan pendapat responden, ke arah setuju atau ke arah
tidak setuju. Kategori jawaban di tengah akan menghilangkan
banyak data penelititan sehingga mengurangi banyaknya
informasi yang dapat dijaring dari para responden.

Pernyataan dan pertanyaan dalam angket terdiri atas pernyataan dan
pertanyaan positif dan negatif. Pernyataan dan pertanyaan negatif
merupakan pernyataaan posiitif, begitu dalam penelitian.

Instrumen Penelitian

Tentang tiga langkah yang harus ditempuh dalam menyusun

instrumen, Sutrisno Hadi (1991: 79) menyatakan:
1. Mendefinisikan Konstrak

Dalam hal ini peneliti membuat batasan masalah mengenai variabel

yang akan diteliti. Konstrak dalam penelitian ini adalah tingkat

pengetahuan guru pendidikan jasmani terhadap evaluasi penilaian
ranah psikomotor.

2. Menyidik Faktor
Menyidik faktor adalah tahap yang bertujuan untuk menandai faktor-

faktor yang diketemukan dalam konstrak yang akan diteliti. Adapun
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faktor-faktor tersebut meliputi: tingkat pengetahuan guru pendidikan

jasmani dan tentang penilaian ranah psikomotor.

Menyusun Butir-butir Pernyataan

Langkah ini menyusun butir-butir pernyataan atau pertanyaan
berdasarkan faktor yang menyusun konstrak item-item pernyataan
atau pertanyaan harus merupakan penjabaran dari isi factor itu
sendiri, berdasarkan faktor-faktor dan data kemudian disusun dengan
item-item soal yang dapat memberikan gambaran keadaan faktor
tersebut.

Guna memberi gambaran mengenai angket yang akan dipakai dalam

penelitian ini maka dibuat kisi-kisi yang ada di tabel.
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Tabel 2. Kisi-kisi butir angket Survei Model Evaluasi Ranah Psikomotor pada
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMP Negeri Se - Kota

Yogyakarta.

No

Variabel

Faktor

Indikator

Sub. Indikator

Butir
Pernyataan

Jumlah

Penilaian
Ranah
psikomot
or

1.Meniru
(percaption)

1.Mengikuti,
mengulangi
dan meniru

1.Mampu menirukan
gerakan yang di
peragakan oleh guru.
2.Mengulangi
gerakan yang di
peragakan guru
3.Mampu mengikuti
gerkan yang telah
dilakukan oleh guru
mata pelajaran
olahraga.

1,2,3

4,56

7,8

2.Menyusun
(manipulating)

1.Mengikuti
petunjuk dan
mencoba
sendiri

1.Mampu dan mau
melakukan gerakan
sesuai dengan
petunjuk yang ada
pada buku pegangan
peserta didik.
2.Mampu melakukan
dan mencoba sendiri
gerakan pada materi-
materi yang
diajarkan oleh guru.

9,10

11,12
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3.Ketepatan
(precision)

1.Kecermatan,
keseimbangan,
dan kepastian.

1.Meminimalisir
kesalahan.
2.Mampu
melakukan gerak-
gerak
keseimbangan.
3.Melakukan
sesuatu sesuai
dengan tahapan-
tahapan, serta
terdapat
peningkatan.

13,14,15

16

17,18

4.Merangkai
(articulaction)

1.Penekanan
koordinasi
suatu
rangkaian

1.Gerakan yang
dilakukan sesuai
dengan apa yang
diharapkan guru.
2.Koordinasi
disetiap gerakan
menghasilkan
konsistensi internal
dintara gerakan-
gerakan yang
berbeda.

3.Mampu merangkai
gerakan dalam suatu
materi.

19,20

21

22,23,24
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5.Menaturalis
asi
(naturalization)

1. Bertindak
secara
alamiah dan
mahir.

1.Gerakan yang
dilakukan mampu
mengeluarkan energi
fisik maupun psikis.
2.Pengalamiahan
merupakan
kemampuan tertinggi
dalam domain
psikomotor.
3.Gerakan dilakukan
secara rutin.

25

26,27

28,29,30

4.  Konsultasi (Kalibrasi Ahli)

Setelah butir-butir pernyataan tersusun, langkah selanjutnya
adalah mengkonsultasikan pada ahli (judgement) atau kalibrasi ahli.

Ahli tersebut jumlahnya 1 orang, yaitu di luar dosen pembimbing

yaitu Dr. Guntur, M.Pd.

5. Uji Keterbacaan Instrumen

Dalam uji keterbacaan instrumen ini, jumlah responden yang

digunakan adalah 16 guru pendidikan jasmani yang termasuk dalam

populasi di dalam sampel yang sesungguhnya.

Uji Coba Instrumen
Penelitian ini mengunakan teknik one shot (satu tembakan). Dimana

pada saat pertama kali menyebarkan angket ke 16 populasi, maka hasil dari

satu kali

sesungguhnya. Menurut Imam Ghazali (2006: 46), “One shot atau
pengukuran sekali saja. Di sini pengukurannya hanya sekali dan kemudian

hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar
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jawaban pertanyaan”. Pada penelitian ini tidak menggunakan uji coba

instrumen, karena dalam penelitian ini menggunakan teknik one shot.

a.  Uji Validitas Instrumen

M. Igbal Hasan (2002: 79) mengungkapkan bahwa validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu
instrumen, sebuah instrumen dikatakan sahih, apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan atau mengungkapkan data dari
variabel yang diteliti secara tepat.
Untuk menganalisis kesahihan data dari butir instrumen yang telah
disusun peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dari

Person. Rumus tersebut sebagai berikut:

nI XY - (EX) (CY)
o = JOZTX - CY)Hnz Y- (X))

Keterangan :
r,, = koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total
N = jumlah responden

X = Skor butir
Y= Skor total

Dalam pengolahan data dan analisis data dengan bantuan program
komputer SPSS versi 24 dan menggunakan Microsoft Windows Excel
2010. Butir soal dinyatakan valid apabila koefisien r hitung > r tabel.

Kemudian apabila ada pertanyaan yang tidak valid, maka pertanyaan
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tersebut harus diganti, direvisi atau dihilangkan. Butir pertanyaan
dinyatakan valid apabila mempunyai korelasi yang lebih besar dari r
tabel dengan taraf signifikan tertentu. Apabila hasil korelasi lebih kecil
dari r tabel maka pertanyaan dinyatakan gugur atau tidak valid.

Tabel 3. Uji coba instrumen

No Soal Validitas r tabel Keterangan
1 0,586 0,549 Valid
2 0,884 0,549 Valid
3 0,801 0,549 Valid
4 0,830 0,549 Valid
5 0,676 0,549 Valid
6 0,891 0,549 Valid
7 0,726 0,549 Valid
8 0,657 0,549 Valid
9 0,592 0,549 Valid

10 0,951 0,549 Valid
11 0,579 0,549 Valid
12 0,594 0,549 Valid
13 0,694 0,549 Valid
14 0,857 0,549 Valid
15 0,951 0,549 Valid
16 0,826 0,549 Valid
17 0,672 0,549 Valid
18 0,951 0,549 Valid
19 0,566 0,549 Valid
20 0,601 0,549 Valid
21 0,719 0,549 Valid
22 0,951 0,549 Valid
23 0,605 0,549 Valid
24 0,891 0,549 Valid
25 0,801 0,549 Valid
26 0,830 0,549 Valid
27 0,676 0,549 Valid
28 0,951 0,549 Valid
29 0,951 0,549 Valid
30 0,785 0,549 Valid
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b.

Uji Reliabilitas
Menurut Suharsimi  Arikunto (2013: 221) reliabilitas
instrumen merujuk pada pengertian bahwa suatu instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Uji keandalan instrument
menggunakan rumus Alpha Cronbach menurut Anas Sudijono

(2011: 207-208) berikut ini:

ry = [%] 1- [ZSSiZ]

Keterangan:

ril = Koefisien reliabilitas tes.

n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes.
1 = Bilangan konstan.

¥ Si? = Jumlah variansi skor dari tiap-tiap butir item.

S = Varian total.

Dari beberapa literatur disebutkan bahwa kriteria indeks reliabilitas

adalah sebagai berikut:

Tabel 4 . Kriteria Indeks Reliabilitas

No | Interval Alpha Cronbach Kriteria

1 < 0,200 Sangat Rendah
2 0,200 - 0,399 Rendah

3 0,400 - 0,599 Cukup

4 0,600 — 0,799 Tinggi

5 0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
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Setelah peneliti melakukan uji coba (try out), peneliti
melakukan pengelolaan validitas dan reliabilitas data untuk
mendapatkan instrument yang sahih dan andal sehingga dapat
digunakan sebagai instrument penelitian.

Hasil uji reliabilitas menggunakan bantuan komputer
programSPSS 20.0 for Windows Evaluation Version, diperoleh
koefisien reliabilitas sebesar 0,975.

H. Teknik Analisis Data
Menurut Agus Kurniawan Departemen Pendidikan Nasional (2008 :
8); Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
statistic deskriptif melalui bentuk persentase. Untuk memberikan makna
dari hasil yang ada, digunakan teknik analisis deskriptif presentase, dengan

rumus sebagai berikut:

P =% 100 %
Fi

Keterangan:

P = Persentase

Fo = Frekuensi Observasi
Fi = Frekuensi Ideal

Untuk mengetahui kriteria dalam penskoran data tiap faktor maka
dilakukan pengkategorian, sesuai dengan instrument. Dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:
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Tabel 5. Norma Pengkategorian

Interval Kategori
>Mean + 1,5 SD Sangat Baik
Mean + 0,5 SD s.d <Mean + 1,5 SD | Baik
Mean - 0,5 SD s.d <Mean + 0,5 SD | Cukup Baik
Mean - 1,5 SD s.d <Mean - 0,5 SD | Kurang Baik
<Mean-1,5SD Tidak Baik
Keterangan:
M : Mean (rerata)

SD : Standar Deviasi

Sumber: Anas Sudijono (2011: 175).

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian survei model evaluasi ranah psikomotor pada pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri Se Kota Yogyakarta
berdasarkan statistik hasil penelitian diperoleh, skor minimum = 77, skor
maksimum = 111, rata-rata (mean) = 90,43, median = 91,5, modus sebesar =

92; standart deviasi = 8,68. Hasil deskripsi survei model evaluasi ranah
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psikomotor pada pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri Se
Kota Yogyakarta dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Deskripsi Hasil Penelitian Survei Model Evaluasi Ranah
Psikomotor pada PJOK di SMP Negeri Se Kota Yogyakarta

Interval Kategori Frekuensi %

X >103,45 Baik Sekali 1 6,25
94,77 < X < 103,45 Baik 3 18,75
86,09 < X <94,77 Cukup 6 37,5
77,41 < X < 86,09 Kurang 5 31,25
X<7741 Kurang Sekali 1 6,25
Jumlah 16 100

Hasil tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:

Survey Model Evaluasi Ranah Psikomotor

cuku 9
40.00% kurang bai

35.00%

30.00%
25.00% .
20.00%

Presentase

15.00% angat kura t baik,
10.00%
5.00%
0.00%

Gambar 3. Deskripsi Hasil Penelitian Survei Model Evaluasi Ranah
Psikomotor pada PJOK di SMP Negeri Se Kota Yogyakarta
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Berdasarkan hasil penelitian survei model evaluasi ranah psikomotor pada
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri Se Kota
Yogyakarta menyatakan berkategori sangat baik sebesar 6,25 % kategori baik
sebesar 18,75 %, berkategori cukup sebesar 37,5 %, berkategoir kurang sebesar
31,25 % dan kategori kurang sekali 6,25 %. Hasil tersebut diartikan survei
model evaluasi ranah psikomotor pada pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di SMP Negeri Se Kota Yogyakarta cukup baik. Hasil survei model
evaluasi ranah psikomotor pada pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di
SMP Negeri Se Kota Yogyakarta dalam penelitian ini di dasarkan pada lima
faktor yaitu; meniru, menyusun, ketetapan, merangkai, menaturalisasi.
1. Faktor Meniru
Hasil penelitian berdasarkan faktor meniru diperoleh skor minimum = 16,
nilai maksimum = 28, rata-rata (mean) = 21,87, median = 21,5, modus
sebesar = 20; standart deviasi = 3,36. Hasil deskripsi Faktor meniru yaitu
sebagai berikut:

Tabel 7. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor meniru

Interval Kategori Frekuensi %

X >26,91 Baik Sekali 1 6,25
23,55<X <2691 Baik 4 25
20,19 < X £ 23,55 Cukup 5 31,25
18,83 < X < 20,19 Kurang 4 25

X <18,83 Kurang Sekali 2 12,5
Jumlah 16 100
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Hasil tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat

pada gambar dibawah ini:

Faktor Meniru

A4

35.00% cuku
Kurang bai
30.00% 25 008 5

25.00%
20.00%
15.00% t baik,

Presentase
(=Y
(=]

10.00%
5.00%

0.00%

Gambar 4. Diagram Hasil Penelitian Faktor Meniru

Hasil penelitian berdasarkan Faktor meniru diperoleh pada katgori sangat
baik sebesar 6,25 % kategori baik sebesar 25 %, berkategori cukup sebesar
31,25 %, berkategoir kurang sebesar 25 % dan kategori kurang sekali 12,5

%.

Faktor Menyusun

Hasil penelitian berdasarkan faktor menyusun diperoleh skor minimum =
8, nilai maksimum = 15, rata-rata (mean) = 11,75, median = 12, modus
sebesar = 12; standart deviasi = 2,17. Hasil deskripsi Faktor menyusun
yaitu sebagai berikut:

Tabel 8. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Menyusun

Interval Kategori Frekuensi %
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X>15,01

12,83<X <1501

10,67 < X <12,83

8,49<X<
X <849

Jumlah

10,67

Baik Sekali 0 0
Baik 6 37,5
Cukup 5 31,25
Kurang 4 25
Kurang Sekali 1 6,25
16 100

Hasil tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat

pada gambar dibawah ini:
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Gambar 5. Diagram Hasil Penelitian Faktor Menyusun

Hasil penelitian berdasarkan Faktor menyusun pada kategori sangat baik

sebesar 0 % kategori baik sebesar 36,5 %, berkategori cukup sebesar 31,25

%, berkategoir kurang sebesar 25 % dan kategori kurang sekali 6,25 %.

Faktor Ketepatan

Hasil penelitian berdasarkan faktor ketepatan diperoleh skor minimum =

15, nilai maksimum = 23, rata-rata (mean) = 18,56, median = 19, modus
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sebesar = 19; standart deviasi = 2,22. Hasil deskripsi Faktor Ketepatan

yaitu sebagai berikut:

Tabel 9. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor ketepatan

Interval Kategori
X>21,89 Baik Sekali
19,67 < X <21,89 Baik

17,45 < X < 19,67 Cukup

1523 <X < 17,45 Kurang

X <1523 Kurang Sekali
Jumlah

Frekuensi

2

1

16

%
12,5
6,25
50
25
6,25

100

Hasil tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat

pada gambar dibawah ini:

Faktor Ketepatan
cuku 2
50.00%
40.00% ~Kurang baik,
2 e
& 30.00%
£ Sangat baik,
$ 20.00% S ‘
(-9
6 0,
10.00%
0.00%

Gambar 6. Diagram Hasil Penelitian Faktor Ketepatan

Hasil penelitian berdasarkan Faktor menyusun pada kategori sangat baik

sebesar 12,5 % kategori baik sebesar 6,25 %, berkategori cukup sebesar 50

%, berkategoir kurang sebesar 25 % dan kategori kurang sekali 6,25 %.
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4. Faktor Merangkai
Hasil penelitian berdasarkan faktor merangkai diperoleh skor minimum =
12, nilai maksimum = 24, rata-rata (mean) = 17,75, median = 17, modus
sebesar = 15; standart deviasi = 3,58. Hasil deskripsi Faktor merangkai
yaitu sebagai berikut:

Tabel 10. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor merangkai

Interval Kategori Frekuensi %

X >23,12 Baik Sekali 2 12,5
1954 < X < 23,12 Baik 2 12,5
15,96 < X £ 19,54 Cukup 6 37,5
12,38 < X < 15,96 Kurang 5 31,25
X<12,38 Kurang Sekali 1 6,25
Jumlah 16 100

Hasil tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat

pada gambar dibawah ini:

Faktor Merangkai
0,
40.00% Kurang%lalf
30.00%
Q
E Sangat baik
§ 20.00% 0
E ngat kur
0,
10.00% o
0.00%

Gambar 7. Diagram Hasil Penelitian Faktor Merangkai
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Hasil penelitian berdasarkan Faktor merangkai pada kategori sangat baik
sebesar 12,5 % kategori baik sebesar 12,5 %, berkategori cukup sebesar
37,5 %, berkategoir kurang sebesar 31,25 % dan kategori kurang sekali
6,25 %.

Faktor Menaturalisasi

Hasil penelitian berdasarkan faktor Menaturalisasi diperoleh skor
minimum = 17, nilai maksimum = 23, rata-rata (mean) = 20,5, median =
20,5, modus sebesar = 22; standart deviasi = 1,67. Hasil deskripsi Faktor
Menaturalisasi yaitu sebagai berikut:

Tabel 11. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Menaturalisasi

Interval Kategori Frekuensi %

X >23,01 Baik Sekali 0 0
21,33<X <23,01 Baik 6 37,5
19,67 <X <21,33 Cukup 6 37,5
17,99 < X < 19,67 Kurang 3 18,75
X <1799 Kurang Sekali 1 6,25
Jumlah 16 100

Hasil tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat

pada gambar dibawah ini:
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Faktor Menaturalisasi

cuku
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Gambar 8. Diagram Hasil Penelitian Faktor Menaturalisasi

Hasil penelitian berdasarkan Faktor Menaturalisasi pada kategori sangat

baik sebesar 0 % kategori baik sebesar 37,5 %, berkategori cukup sebesar

37,5 %, berkategoir kurang sebesar 18,75 % dan kategori kurang sekali

6,25 %.
B. Pembahasan

Dikemukakan oleh Departemen Pendidikan Nasional (2003: 6) Pendidikan

Jasmani merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani dan
direncanakan secara sistematik bertujuan untuk meningkatkan individu secara
organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, sosial dan emosional. Pendidikan
jasmani dan kesehatan yang mengutamakan aktivitas fisik dan kebiasaan hidup
sehari-hari. Pendidikan jasmani dilakukan sebagai pencapaian kebugaran anak dan
meningkatkan gerak gerak dasar didalam Sekolah. Evaluasi adalah suatu tindakan
atau proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. Dalam proses pembelajaran

perlu diadakan evaluasi yang disebut juga dengan penilaian.
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Penialaian adalah bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Nana Sudjanan yang dikutip
Abi Nurwardani (2003: 2) “Belajar mengajar sebagai suatu proses mengandung
tiga unsur yang dapat dibedakan, yakni tujuan pengajaran (intruksional),
pengalaman (proses) belajar mengajar, dan hasil belajar”. Penilaian dalam
pendidikan selalu terkandung pekerjaan kesehatan seorang guru atau mereka yang
mendalami pendidikan keguruan, karena itulah maka penilaian harus menjadi
salah satu bagian yang penting dalam kelengkapan keahlian seorang guru dan
mereka yang mendalami pendidikan keguruan. Penilaian yang dilakukan dalam
pemeblajaran pendidikan jasmani lebih banyak mengandung unsur psikomotor
yaitu penilaian ketrampiloan gerak pada siswa.

Berdasarkan hasil penelitian survei model evaluasi ranah psikomotor pada
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri Se Kota Yogyakarta
menyatakan berkategori sangat baik sebesar 6,25 % kategori baik sebesar 18,75
%, berkategori cukup sebesar 37,5 %, berkategoir kurang sebesar 31,25 % dan
kategori kurang sekali 6,25 %. Hsil tersebut diartikan survei model evaluasi ranah
psikomotor pada pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri Se
Kota Yogyakarta cukup baik. Hasil tersebut menunjukan bahawa selama ini guru
PJOK di SMP Negeri Se Kota Yogyakarta sebagian besar telah melakukan

peneliana psikomotor dengan cukup baik.
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1. Faktor meniru
Tindakan meniru merupakan terjadi ketika siswa mengamati suatu
gerakan. Mulai memberi respons serupa dengan yang diamati. Mengurangi
koordinasi dan kontrol otot-otot saraf. Peniruan ini pada umumnya dalam
bentuk global dan tidak sempurna.
Hasil evaluasi psikomotor pada aspek meniru dikertahui pada kategori
sangat baik sebesar 6,25 % kategori baik sebesar 25 %, berkategori cukup
sebesar 31,25 %, berkategoi kurang sebesar 25 % dan kategori kurang
sekali 12,5 %. Hasil tersebut menunjukan jika siswa mampu mengikuti
gerakan yang diberikan oleh guru, siswa mampu meniru segala gerakan
dan contoh yang diberikan oleh guru, akan tetapi ada juga siswa yang
lambat dalam melakukan gerakan yang sesuai dengan gerakan guru.

2. Menyusun atau menggunakan
Menekankan perkembangan kemampuan mengikuti pengarahan,
penampilan, gerakan-gerakan pilihan yang menetapkan suatu penampilan
melalui latihan. Pada tingkat ini siswa menampilkan sesuatu menurut
petunjuk-petunjuk tidak hanya meniru tingkah laku saja.
Hasil penelitian evaluasi penilaian psikomotor berdasarkan aspek
menyusun diperoleh pada kategori sangat baik sebesar 0 % kategori baik
sebesar 36,5 %, berkategori cukup sebesar 31,25 %, berkategori kurang
sebesar 25 % dan kategori kurang sekali 6,25 %. Hasil tersebut diartikan
bahwa siswa mampu mengambangkan gerakan yang diberikan guru, dan

mencobanya sendiri, meskippun demikian guru harus selalu memotivasi
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dan memperingatkan agar siswa mau melakukan, dikarenakan ada
beberapa siswa yang masih malas malasan dalam melakukan dan mencoba
gerakan sendiri.

Ketetapan

Memerlukan kecermatan, proporsi dan kepastian yang lebih tinggi dalam
penampilan. Respon-respon lebih terkoreksi dan kesalahan-kesalahan
dibatasi sampai pada tingkat minimum. Hasil penelitian tentang evaluasi
mengenai aspek ketetapan diperoleh pada kategori sangat baik sebesar
12,5 % kategori baik sebesar 6,25 %, berkategori cukup sebesar 50 %,
berkategori kurang sebesar 25 % dan kategori kurang sekali 6,25 %. Hasil
tersebut dapat diartikan bahwa guru menyatakan bahwa sisiwa mampu
melakukan gerakan dengan baik dan cukup benar, meski kadang guru
sering mengulang dan memperingatkan untuk melakukan gerakan lagi,
siswa masih melakukan kesalahan, sehingga guru harus mengulang dan
memberi contoh lagi.

Merangkai

Merangkai merupakan menekankan koordinasi suatu rangkaian gerakan
dengan membuat urutan yang tepat dan mencapai yang diharapkan atau
konsistensi internal di antara gerakan-gerakan yang berbeda. Hasil
evaluasi penelian psikomotor berdasarkan aspek merangkai diperoleh pada
kategori sangat baik sebesar 12,5 % kategori baik sebesar 12,5 %,
berkategori cukup sebesar 37,5 %, berkategori kurang sebesar 31,25 %

dan kategori kurang sekali 6,25 %. Hasil tersebut diartikan bahwa
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sebagian besar siswa masih belum dapat melakukan rangkaian dengan
baik dan benar, koordinasi yang dilakukan tidak semua baik siswa, hal
tersebut disebabkan karena tidak semua siswa mampu melakukan gerakan
dengan baik.

Menaturalisasi

Menurut tingkah laku yang ditampilkan dengan paling sedikit
mengeluarkan energi fisik maupun psikis. Gerakannya dilakukan secara
rutin. Pengalamiahan merupakan tingkat kemampuan tertinggi dalam
domain psikomotorik. Hasil penelitian evaluasi psikomotorik diperoleh
pada aspek Menaturalisasi diperoleh pada kategori sangat baik sebesar 0 %
kategori baik sebesar 37,5 %, berkategori cukup sebesar 37,5 %,
berkategoir kurang sebesar 18,75 % dan kategori kurang sekali 6,25 %.
Hasil tersebut diartikan mampu dengan baik melakukan gerakan secara
rutin, dan saat evaluasi dilakukan oleh guru sebagain besar siswa

melakukan gerakan dengan maksimal.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya diperoleh hasil
penelitian survei model evaluasi ranah psikomotor pada pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SMP Negeri Se Kota Yogyakarta menyatakan
berkategori sangat baik sebesar 6,25 % kategori baik sebesar 18,75 %,
berkategori cukup sebesar 37,5 %, berkategoir kurang sebesar 31,25 % dan
kategori kurang sekali 6,25 %. Hasil tersebut disimpulkan survei model

evaluasi ranah psikomotor pada pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di

SMP Negeri Se Kota Yogyakarta cukup baik.

B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi
yaitu:

1. Menjadi masukan yang bermanfaat bagi sekolah mengenai data survei
model evaluasi ranah psikomotor pada pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di SMP Negeri Se Kota Yogyakarta.

2. Sebagai kajian pengembangan ilmu keolahragaan kedepannya sesuai dengan
hasil penelitian yang diperoleh.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki

keterbatasan dan kekurangan, diantaranya :
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1. Terlalu banyaknya sekolah yang diambil mengakibatkan peneliti tidak
mampu mengontrol kesungguhan responden dalam mengisi angket.

2. Peneliti tidak melakukan kroscek secara langsung kepada guru sehingga
peneliti tidak mampu mengetahui kebenaran guru dalam mengisi angket.

D. Saran
Hasil dari penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan
saran-saran sebagai berikut :

1. Penulis memberikan saran kepada guru penjas agar lebih memperhatikan
pelaksanaan survei model evaluasi ranah psikomotor pada pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri Se Kota Yogyakarta.

2. Bagi sekolah untuk membuat adiministrasi survei model evaluasi ranah
psikomotor pada pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri
Se Kota Yogyakarta

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan variabel
berbeda sehingga persepsi guru penjas terhadap penggunaan media gambar

dalam pembelajaran penjas dapat teridentfikasi lebih luas lagi.
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Organizast Kedudukan, Tugas Fungst dan Tata Ketja Dinas Penanaman Modal dan
Petizinan Kota Yogyakaita,

8 Peraturan Wallkota Yogyakaita Nomor 14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemorintah Kota Yogyakarta,
Qéigndan Repada Nama

- NOFRIZAL DEJE PURWOTO

NO Mhs/ NIM 30012440008

Pekerjaan Mahasiswa Fak limu Keolahragaan - UNY
Alamat CJdl Colombo No 1 Yogyakarta
Penanggungjawab - Dre. Ngaiman Soewito, M.PJ

Keperiuan ¢ Melakuran Penclitian dengan judul Proposal | SURVEI MODEL
EVALUASI RANAH PSIKOMOTOR PADA PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA KESEHATAN DI SMP NEGERI SE-KOTA
YOGYAKRARTA
LoNasiResponden ¢ Kota Yogyakarta
\Waktu . 5§ September 2017 8/d § Desember 2017
Lampran Proposal dan Daltar Pertanyaan
Dengan Ketertuan - Y Wajid Memberikan Laporan hasil Penalitian terupa CD kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajd Menjaga Tata turtib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3 1zin inl tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
Kesetabilan pumerintahan dan harya diperlukan untuk kepertuan ilmiah
4. Surat zin inl sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
Ketentuan-katentuan tersebut Jdiatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bartuan
seperiunya
',f"—_-‘.\
Tanda Tangan Diroludtkan i, : Yogyakarta
Pemegang lzin

“Pada Tanggal Y 6-9-2017
An" Kepala Dinas Paénanaman Modal dan Perizinan

\Sekretaris
1 / L | “Pemnr

/
NOFRIZAL BEJE PURWOTO

L}
P. 196 169896032019

Tembusan Kepada :
Yth 1 Walkola Yogyakarta (sebagai laporan)

2.Kepala Badan Kesbangpol DIY

3 Ka. Dinas Penddikan Kota Yogyakarta

4 Kepata SMP Negeri 1 Yogyakarta

5 Kepsla SMP Negen 2 Yogyakarta

6 Kepala SMP Negeri 3 Yogyakarta

7.Kepaia SMP Negen 4 Yogyakana

8.Kepala SMP Neger: 5 Yogyakarta
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Lampiran 4. Surat Validasi

SURAT PENGANTAR VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN
Kepada Yth,
Dr. Guntur, M.Pd
Bapak Dosen Mata Kuliah Evaluasi Penjas
Prodi PJKR FIK UNY
Ditempat
Dengan Hormat,
Yang bertanda tangan dibawah ini saya :
Nama : Nofrizal Beje Purwoto
NIM  : 13601244058
Prodi : PJKR

Memohon kesediaan Bapak berkenaan expert judgement dari instrumen penelitian
yang berjudul “Survei Model Evaluasi Ranah Psikomotor Pada Pendidikan Jasmani
Kesehatan Olahraga di SMP Negeri Se-Kota Yogyakarta™.

Demikian surat permohonan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Atas bantuan dan kerjasama yang Bapak berikan,saya ucapkan terimakasih yang sebesar-
besarnya.

Yogyakarta, 22 Agustus 2017

Mengetahui

Dosen Pembimbing

"

Drs. Ngatman Soewito, M.Pd

NIP. 19670605 199403 1 001

Hormat Saya

Nofrizal Beje Purwoto

NIM. 13601244058



SURAT PERSETUJUAN EXPERT JUDGEMENT

Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama Dr. Guntur, M.Pd
NIP - 198109262006041001

Dengan ini menyatakan bahwa lembar instrument dan butir soal yang disusun untuk

penelitian telah saya teliti, dalam rangka penyelesaian tugas akhir skripsi yang berjudul:

“Survei Model Evaluasi Ranah Psikomotor Pada Pendidikan Jasmani Keschatan Olahraga di
SMP Negeri Se-Kota Yogyakarta™

Lembar instrument penelitian tersebut disusun oleh:
Nama : Nofrizal Beje Purwoto
NIM 1 13601244058

Telah disetujui dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian penyelesaian tugas
akhir skripsi.

Demikian surat persetujuan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
Yogyakarta, 22 Agustus 2017

Dr. Gun M.Pd
NIP. 198109262006041001
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SURAT PENGANTAR VAL IDASI
INSTRUMEN PENFLITIAN

Kepada Yth,
Drs. Ngatman Soewito, M.Pd
Bapak Dosen Mata Kuliah Evaluasi Penjas
Prodi PJKR FIK UNY
Ditempat
Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini saya :
Nama : Nofrizal Beje Purwoto
NIM @ 13601244058
Prodi :PJKR

Memohon kesediaan Bapak berkenaan expert judgement dari instrumen penelitian
vang berjudul “Survei Model Evaluasi Ranah Psikomotor Pada Pendidikan Jasmani
Kesehatan Olahraga di SMP Negeri Se-Kota Yogyakarta™.

Demikian surat permohonan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Atas bantuan dan kerjasama yang Bapak berikan,saya ucapkan terimakasih yang sebesar-
besarnya.

Yogyakarta, 22 Agustus 2017
Mengetahui

Dosen Pembimbing Hormat Saya

3 / -—
/

Drs/ Ngatman Soewito, M.Pd Nofrizal Beje Purwoto

NIP. 19670605 199403 1 001 NIM. 13601244058
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SURAT PERSETUJUAN EXPERT JUDGEMENT

Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama Drs. Ngatman Soewito, M.Pd
NIP 1 19670605 199403 1 001

Dengan ini menyatakan bahwa lembar instrument dan butir soal yang disusun untuk

penelitian telah saya teliti, dalam rangka penvelesaian tugas akhir skripsi yang berjudul:

“Survei Model Evaluasi Ranah Psikomotor Pada Pendidikan Jasmani Keschatan Olahraga di
SMP Negeri Se-Kota Yogyakarta™

Lembar instrument penelitian tersebut disusun olch:
Nama : Nofrizal Beje Purwoto
NIM 1 13601244058

Telah disetujui dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian penyelesaian tugas
akhir skripsi.

Demikian surat persetujuan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 22 Agustus 2017

NIP‘./19670605 199403 1 001
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Lampiran 5. Surat Sudah Melakukan Penelitian

PEHMERINTAI KOTA YOOUYAEARTA
INAS PENIDIDHEARN
v : SN NG
Iy Cik D Tiro Moo 29 Yopyabarta Fode Fos 552080 Lelpe (0270) 5602902 Ve (027 0) 5500077
POV TN sebodaly (0270) St 020 soail aonpond jogrjadey ol oo il
FROVELINE SN IS apib OB 122780000 D10 ENIATE L ook ota o
Website wivw arapindjogfase i

SURALKETERANGAN
070/ 409

Yang bertanda tanpan di bawah ini Kepala Sekolah SMIEP Negen | Yopyakarta

Nama Den Y Niken Sasanti, M4

NP 19650704 199001 2 004

Panghat/ Gol Pembina Tk VIV H

Jabatan Kepala Seholah SMIP Negen | Yopyakarta

menerangkan bahwa

Namn Novnizal Beje Purwoto

NIM 136012449058

Prodi PIKR

Umversitas Universaitas Negen Yopyakarta

atas nama tersebut diatas benar-benar telah melaksanakan peneliian denpan judal & Surver Maodel
Lvaluast Ranah Psikomotor pada Pendidikan Jasmant Olahrapa Keschatan di SMPP Nepene Se-
Kota Yogyakarta ™ dilaksanakan pada tanggal 14 September 2017

Demikian surat int dibuat untuk dapat dipergunakan scbagaimana mestinya

LOTA) o, Yopvakarta, 14 September 2017
W - "““\,Kw)puln Scholah

) bl

Dra. Y Niken Sasanu, M Pd
NIP 19650704 199003 2 004
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 2

NP Senopatt No 28-29 Yogyakatta Kovde Pos S5121 Telp (0278374088 Fux (D27437408%
EMAIL  supduayogya iy ahoo com
HOT LINE SMS 0812270001 HOTHINE FMAILL

gk of pomiak ota go
WEBSITT waww jogjakata

SURAT KETERANGAN
Nomor = 070/640

Yang bertanda tangan dibawah i

Nama WIDAYAT UMAR, S.Pd.. M.PPd Si
NIP 19700313 199301 1 002

Pangkat Pembmma Tk 1, IV

Jabatan - Kepala Sckolah

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa

Nama : NOFRIZAL BEJE PURWOTO
NIM - 13601244058

Program Studi - PJKR

Fakultas Ilmu Keolahragaan

Perguruan Tinggi Universitas Negeri Yogyakarta

Yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir dengan
judul : SURVEI MODEL EVALUASI RANAH PSIKOMOTOR PADA PENDIDIKAN JASMANI
OLAHRAGA KESEHATAN DI SMP NEGERI SE-KOTA YOGYAKARTA

Pada tanggal 11 September 2017.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 12 September 2017

UMAR, S.Pd., M.Pd.Si
0313 199301 1 002
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 3

Jin Pajcksan No. 18 Jogyakarta Kode Pos :55271 Telpan/fax (0274) 513019
HOTLINE SMSSEKOLAH 085647341424 EMAIL_smpn3 yk(@yahoo co.id

HOTLINE SMS :08122780001 HOT LINE EMATL:upik@ jogjakota.go.id
WEBSITE:www.ampn3dyk. blogjist.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070 / 405

Berdasar pada surat dari Dinas Penanaman Modal Dan Perizinan No. 070/ 2507 tanggal, 5
September 2017 tentang 1jin Penelitian di SMP Negeri 3 Yogyakarta
Pembimbing : :

1. Ghoisun, S.Pd
NIP. 19670403 200604 1 004

Dengan ini Kepala SMP Negeri 3 Yogyakarta menerangkan bahwa nama tersebut
dibawah ini :

Nama : NOFRIZAL BEJE PURWOKO

No. Mhs 1 13601244058

Pekerjaan : Mahasiswa Fak . [lmu Keolahragaan UNY
Alamat : JI. Colombo No. 1 Yogyakarta

Penanggung Jawab  : Drs. Ngaiman Soewito, M.Pd

Telah melakukan Study Pendahuluan  di SMP Negeri 3 Yogyakarta Pada tanggal, 11 September
dengan judul : Proposal : SURVEI MODEL EVALUASI RANAIH PSIKOMOTOR PADA
PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA KESEHATAN DI SMP NEGERI SE-KOTA .

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

SEGORO AMARTO
SEMANGAT GDTONG ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGTOKARTO
I KEMANDIRIAN - KEDISIPLINAN - KEPEDULIAN - KEBERSAMAAN
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 4

JL. Hayam Wuruk 18 Yogyakarta Kode Pos : $8211 111 l'{U"’ll SI3U7D Fax :(027“ 513079

HOT LINE SMS SEKOLA : 081226520705 1 MATL © <mpn l“ : yahort

HOT LINE SMS UPHK: 08122780001 HOT LING "'\" 7o
WERSITE 1 www jogabota go id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/ 740

Yang bertanda tangan di bawah ini ;

Nama © YuniantiM.Pd

NIP 1 19590616 198303 2 008
Pangkat/ Gol.Ruang : Pembina Tk.I/IV b
Jabatan ¢ Kepala Sekolah

Menerangkan bahwa

Nama ¢ Nofrizal Beje Purwanto

NIM ¢ 13601244058

Pendidikan ¢ Universitas Negeri Yogyakarta
Fakultas ¢ llmu Keolahragaan

Telah melaksanakan penelitian dengan judul ** Survei Model Evaluasi Ranah
Psikomotor Pada Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan di SMP Negeri Se-Kota
Yogyakarta ** di SMP Negeri 4 Yogyakarta pada tanggal 14 September 2017

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

al\ arta, li September 2017
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PEMPJENTAM 103 A YOOUYAKAICL A
DISAS LN AN
SMP NEGERES YO, YAKAILA
TERAKEELIT A5) A;
B Maridani o Toogyakaia 9%274, Tely (Q274) %1216%, Fas (G274,551869
erriall SNSug)aw el .« G el e snEntioela (78]

SURAS KELJERANGAN v
Nomar G70/445

Wit los thundatagyzan dy by wal) 1)

Mupna SUITYANAM. PG

e 9GRS 1991063 § )
Patgdent/Cial tusip CPembing 1k, [Va
Iabutan (] Fepala Sekalsh
init Korga UM Negeri § Yupyakarta

Meneranglskan buliwa

IRETIPY NOFRIZAL 1)1 PURWANTO
MIM/NG Mg 13001244054
Instansi/ e g g Fingp Uiiversitas Neperi Yy aharts

Felaly mielukoub un penelition dary tanggpal 5 September 2017 wid 5 Desember 2007 denvan
yudul “Survei AMadel Lvatuasi Ranal Psihomotor Pada Pendidikan  Jasmani Olahragu
Keselartan di SAa1p Negaert Se Kota Yogyaharta »

Denpan Ciurg Pemmbimbing
Naa FITIRIYANTLS PA Jus
s 19840208 200903 2 004

Desniksn Suriat Keterangan ini dibust denpan sebenar-benarnya untuk dipergunakan
“ehiagiiiang mestinya,

Yopyakara, 11 September 2017

//‘ﬁf'_o lTﬁl}gl.llzn Scholah
i N
1 = 7’:\

,
/’A‘ 4P REG M
o 4
€

5 =

CEETARENSANA M P
=BPTY680315 199103 | 01

VA SEGORD AMARTO
- . BEMANGAT GOIGNG ROTONG AGAWE MAJUKE NGAYOGYAKARTA
L N ( HERAANGIRIAH «~ KEDISIBLINAN .- KEPEDULIAN - KEBERSAMAAN
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 6

3 W tAonginsidi Ho | (agyakarta Kode Pos 55233, Telp Far (0274) 512268
EMAAIL  smpnSykEyahoo comHOT | INE SMES 0R5546056681 HOT LINE E MAIL
smpnf ¥ QN yahoo Lom
WEBSITE  wrors srnpnfyotya schid

YOGYAKARTA 55233

SURAT KETERANGAN

Nomor  070/476

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama RETNA VWURYANINGSIH, SPd, MPd
MNIP 19690726 199512 2 003
Pangkat/Gol Pembina V/a

Jabatan Kepala Sekolah

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama MNOFRIZAL BEJE PURWOTO
No. Mhsw/NIM 13601244058
Prodi Fakultas llmu Keolahragaan UNY

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 6 Yogyakarta dengan judul
proposal  “SURVEY MODEL EVALUASI RANAH PSIKOMOTOR PADA PENDIDIKAN
JASMANI OLAHRAGA KESEHATAN DI SMP NEGERI SE-KOTA YOGYAKARTA
pada tanggal 11 September 2017

Demikian keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya

il
A —RETHE XU
NS Pyip A

YANINGSIH, SPd, MPd
0726 199512 2 003

SEGORO AMARTO
SEMANMGAT GOTONG ROYONG AGAWTE MAJUNE NOAYOGY AKARTO
: KEMANUIIIAM ~ KEDISIPLINAN - KEPEDULIAN - K_EBERSA.\'MN
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/"‘\ PENMEPERINTAH KOTAYOLVAKRKART A

DINAS T DIDIK AN
£ SMEPNEGERDS
falan Prof e Kahar Muzaki Noo 2 Kode Pox 55223, Telepon 511183
7 Pax S1601 3 Hup waw srapnBjogpa sch el bt bamas sinpnSiopgna gl com
FIOOPEINT SNIS OR127 50000 Hor 1M TREAL uptho e gopakota po id
MWERSTEE s stnpiiigezgn solioad

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/561

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMPP Negeri 8 Yogyakarta mencranghan

bahwa:
Nama : Nofrizal Beje Purwoto
NIM S 13601244058

Program Studi  : Pendidikan Jasmani Kesehatan Rekreasi

I embaga “ Universitas Negeri Yogyakarta

Mencrangkan bahwa mahasiswa yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan

penelitian di SMP Negeri 8 Yogyakarta,

Dengan Judul ¢ Survei Model Evaluasi Ranah Psikomotor Pada Pendidikan
Jasmani Keschatan Olahraga di SMP Se-Kota Yogyakarta
Pada Tanggal : 14 September 2017

Demikian surat keterangan ini disampaikan kepada yang bersangkutan agar digunakan

sebagaimana mestinya.

-Yogyakarta, 14 September 2017
- -4-0"\ YOG o1 .
= —"\\\'k)c,‘mla Sckolah

D NIR-19610825 198103 2 001
' o T

. SEGORO AMARTO
SEMANGAT GOTONG ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGY AKARTO

KEMANDIRIAN-KEDISIPLINAN-KEPEDULIAN-KEBERS AMA AN

67



PEMERINTAITKOTA YOGYARARTA
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 10 YOGYAKARTA
N Lpinnssal Noo 2 Yopvakata Kode Pos 85162 Lelp (0271 172066 Lax (0274) 150569
EARALL  smpn Oy oy o gcpmatl com o intog smpn iy ogya s heid
MOV LIND SMS 0812277800010 HO T EINE ENATL upik djogiakota go id
WERSHLE wan joggakota gond

SURATKETERANGAN
NOMOR: 4207147

Yang bortamda tangan di bawah ind

Nama Dra I SUGIYARTI

Ne S 19620702 198303 2 011
Panghat Gol Ruang © Pembina T (GolIV/)
Jabatan Kepala Sckolah

Instansi © SMP Negeri 10 Yogyakarta

Dengan int mencranghan bahwa:

Nama S NOFRIZAL BEJE PURWOTO

NIM © 13601244058

Pekerjaan - Mahasiswa Fak. llmu Keolahragaan ~UNY
Alamat - JI Colombo No. | Yogyakarta

Telah melaksanakan Observasi di SMP Negeri 10 Yogyakarta pada hari Jumat, 8 September 2017

Jdengan Judul Proposal * Survei Model Evaluasi Ranah Psikomotor pada Pendidikan Jasmani Olahraga
= B

Kesehatan di SMP Negeri se Kota Yogyakarta.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar menjadikan maklum adanya.
-

Yogyakarta, 8 September 2017

Kﬁ{g‘yﬁc}}fg‘luh.
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 11

NHOS Colisaminom N 13 ; 3

Emait smp ity 30 cod it syt yk

HOTLINE 6M5 02122700001 HOTUINE EMAIL upy
WERSITE  www jogiakata go (d

Vabweig b "

Hioniaraota go o

SURAT KETERANGAN
Nomor: 070275

Yang bertanda tmgan i bawah ot Kepala SN Nepest 1L N ogyakaita
menerangkan denpan sesungpuhny a bahwa

Nama NOURIZAL BEIE PURWOTO
NO Mhs Nim : 13601244088

Pekerjaan © Mahasiswa UNY

Program Studi Fakualtas o Keolahragaan
Alamat L Colombo Noo 1 Yopyakarta

Fetah melakukan kegiatan penclitian dengan judul penelitan

SURVEI MODEL EVALUAST RANAH PSINKOMOTOR  PADA PENDH YA AN
JASNANT OLANRAG A KESEHATAN DESMP NEGERISE RKOT U VOGY IAART 1
di SMP Negeri 11 Yogyaharta pada tangpal 8 s.d. 12 September 2017 berdasarkan
surat izin dari Dinas Perizinan Pemerintah Kota Yopyakarta Nomor 0702507
tangpal 6 September 2017

Demikian  surat Keterangan  ini - dibuat dengan sehenarnya  untuk  dapat
dipergunakan sebagaimana mestiny a.

SEGORO AMARTO
SEMANGAT GOTONG ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGYAKARTA
KEMANDIRIAN - KEDISIPLINAN - KEPEDULIAN - KEBERSAMAAN
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PUMERINTAT KOTA YOGYAKAR I'A
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 12 YOGYAKARTA
M Tentara Pelajr No 9 Yogyakaita Kode Pos AB2A1 ™ (0274) 6560012 Fax (0274) 563012
HOTLINE SMS 08122780001 HOTLINE EMAIL upik@jogiakota go d
EMAIL  smpl 2yk@yahoo romr\f‘VI';UtilTlZ sampn12yogya schd

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN OBSERVASI

No VA3 /307

Hal Nurat Keterangan

bertanda tangan di bawah ini Kepala SMPN 12 Yogyakarta
anghan babwa

Nama NOFRIZAL BEJE PURWOTO

NIM S 13001244058

Prodi . Pendidikan Jasmani Keschatan dan ReKreasi
Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah mengadakan Survei penelitian dengan judul = St IRVELIMODEL FVALUASERANAT
PSIKOMOTOR PADA PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA KESEHATAN DIESNP NEGERI
SE- KOTA YOGYAKARTA = di SMPN 12 YOGYAKARTA  tanggal 12 September 2017
Demikian Surat Keterangan ini di buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta 15 September 2017,
SMPN 12 Yogyakarta

S.PANM
641005 198501 1 001
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 13

l/ Minggiran Mantnjeron Yogyakarta Kota Kode PPos 55141 Telp (0274) 371573 Fax (0274) 371573
EMAIL smpn1Jd yogyakana@yahoo com
HOT LINE SMS 08122780001 HOT LINE EMAIL  upik@@joquakana go id
WEBSITE  vaww joqiakota go id

SURAT KETERANGAN
NO 070 Ly

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama ¢ SURANMANTO. M.Pd.
Jabatan : Kepala Sckolah
No. Hp : 081328725986

Menerangkan bahwa

Nama : NOFRIZAL BEJE PURWOTO
No Mahasiswa ¢ 13601244058
Pekerjaan o Mahasiswa Fak. Hmu Keolahragaan-UNY
Alamat :J1. Colombo No. 1 Yogyakarta
Felah melakukan pencelitan pada
Tanggal o 11 September 2017
Lokasi © SMP N 13,01 Minggiran baru, NMantrijeron. Yogyakarta
Judul ¢ SURVEI MODEL EVALUASI RANAH PSIKOMO TOR

PADA PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA
KESEHATAN DI SMP NEGERI SE-KOTA
YOGYAKARTA

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

-
Ny SUBKMANTO. M.y,
S PENTEL9640504 198601 1002
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 14
)1 Tentars Pelajar No. 7 Yogyakarta Kode Pos: $5231 Telp (0274) 587550
Hotline SMS scholah : 082222218014 I MAIL - smpnld yogyakarta a yahoo.com

HOT LINE SMS 08122780001 HOT LINE EMAIL : upik a jogjakota go.id
WEBSIHT © www jogiakota goad

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN

Nomor : 070/ 4o

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 14 Yogyakarta:

Nama : Drs MARSONO MM

NIP : 19670601 199303 1 007

Pangkat/Gol. : Pembina TK.LIV/D

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Organisasi : SMP Negeri 14 Yogyakarta

Instansi : Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : NOFRIZAL BEJE PURWOTO

NIM : 13601244058

Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan — UNY

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 14 Yogyakarta pada tanggal 14
September 2017 dengan Guru Pembimbing Tri Waluyo,S.Pd dengan judul Penelitian : “Survei
Model Evaluasi Ranah Psikomotor Pada Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan Di SMP
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Lampiran 6. Angket Penelitian

Nama

NIP

Angket Survei Model Evaluasi Ranah Psikomotor
Pada Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan
di SMP Negeri se-Kota Yogyakarta

Asal Sekolah

Jenis Kelamin

Jawablah pernyataan/Pertanyaan dibawah ini dengan cara memberi tanda (X) pada

kolom yang telah tersedia dengan ketentuan sebagai berikut:

SL

SR

JR

TP

No

: Selalu.
. Sering.
: Kadang/Jarang.

: Tidak Pernah.

Pernyataan Sl Sr Jr

Bapak/Ibu dalam setiap pertemuan memberikan
contoh terlebih dahulu, kemudian siswa

menirukan gerakan.

Siswa dapat menirukan gerakan yang telah

diperagakan oleh Bapak/Ibu.

Bapak/Ibu memberikan penilaian untuk indikator

meniru.
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10.

11.

12.

13.

14.

Bapak/Ibu selalu meminta siswa untuk

mengulangi gerakan yang telah di contohkan.

Dalam mengajar, apakah Bapak/Ibu memberikan
contoh gerakan pada materi pendidkan jasmani

agar siswa dapat mengulanginya.

Bapak/Ibu merasa kesulitan saat meminta siswa
untuk mengulangi gerakan yang telah
diperagakan.

Dalam setiap pertemuan siswa mampu mengikuti
gerakan yang di ajarkan Bapak/Ibu.
Dalam ranah mengikuti siswa kerap bermain-

main sehingga gerakan menjadi salah.

Bapak/Ibu mengikuti petunjuk pada buku

pegangan.

Setiap siswa selalu membawa buku pegangan

dalam setiap pertemuan.

Setiap pertemuan, apakah siswa mampu
melakukan gerakan sesuai materi yang di

ajarkan.

Bapak/Ibu meminta siswa untuk melakukan

sendiri gerakan yang telah dajarkan.

Bapak/Ibu selalu melakukan pemanasan sebelum

memulai pelajaran.

Siswa diwajibkan untuk melakukan pemanasan

sebelum memulai pelajaran.
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Bapak/Ibu selalu memberi peringatan kepada
siswa untuk melakukan pemanasan agar tidak

terjadi cidera.

Bapak/lbu mengajarkan gerakan-gerakan

keseimbangan pada siswa.

Bapak/Ibu melakukan pembelajaran sesuai
tahapan-tahapan yang ada pada perangkat
pembelajaran.

Dalam setiap pertemuan, siswa terdapat
peningkatan.

Siswa melakukan gerakan yang diperintahkan
oleh Bapak/Ibu.

Gerakan yang dilakukan oleh siswa sudah sesuai

dengan Bapak/Ibu harapkan.

Gerakan yang Bapak/Ibu ajarkan pada siswa
saling berkaitan dari satu pertemuan

kepertemuan lainnya.

Siswa mampu merangkai gerakan disetiap materi
yang diajarkan.

Bapak/Ibu mengalami kesulitan mengajar dalam
merangkai gerakan pada materi tertentu.

Bapak/Ibu memberikan penilaian untuk indikator

merangkai.

Gerakan yang diajarkan mampu merangsang

siswa mengeluarkan energi fisik maupun psikis.
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26.

217.

28.

29.

30.

Bapak/Ibu mengajarkan pada siswa
pengalamiahan gerak pada semua ranah

psikomotor.

Dalam pendidkan jasmani Bapak/Ibu selalu
mengajarkan siswa tentang bergerak secara

alamiah.

Bapak/Ibu selalu memberikan gerakan yang

sama pada materi tertentu.

Bapak/Ibu meminta siswa melakukan gerakan

pemanasan dan pendinginan secara rutin.

Bapak/Ibu memberikan penilaian untuk indikator

menaturalisasi.

Lampiran 7. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Reliability

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

Cases

N %
Valid 10 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 10 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
,975 30
Iltem-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation| Alpha if ltem
Deleted
VARO00001 91,1000 247,211 ,586 ,975
VARO00002 91,7000 232,233 ,884 ,973
VARO00003 91,9000 237,211 ,801 ,973
VARO00004 91,9000 232,767 ,830 ,973
VARO00005 91,5000 242,944 ,676 ,974
VARO00006 91,9000 235,433 ,891 ,973
VARO0007 91,6000 242,933 , 726 ,974
VARO00008 91,4000 246,267 ,657 ,975
VARO00009 91,5000 244,278 ,592 ,975
VARO00010 91,8000 232,178 ,951 ,973
VARO00011 91,7000 239,344 ,579 ,975
VARO00012 92,1000 238,989 ,594 ,975
VARO00013 91,6000 239,156 ,694 ,974
VAR00014 91,9000 236,100 ,857 ,973
VARO00015 91,8000 232,178 ,951 ,973
VARO00016 91,7000 233,567 ,826 ,973
VARO00017 91,6000 239,600 ,672 ,974
VAR00018 91,8000 232,178 ,951 ,973
VARO00019 92,1000 239,656 ,566 ,975
VAR00020 91,8000 242,400 ,601 ,976
VAR00021 92,1000 240,767 , 719 ,975
VAR00022 91,8000 232,178 ,951 ,973
VAR00023 91,5000 240,500 ,605 ,975
VAR00024 91,9000 235,433 ,891 ,973
VAR00025 91,9000 237,211 ,801 ,973
VAR00026 91,9000 232,767 ,830 ,973
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VARO00027 91,5000 242,944 ,676 ,974
VARO00028 91,8000 232,178 ,951 ,973
VARO00029 91,8000 232,178 ,951 ,973
VARO0030 91,5000 236,722 , 785 974
Statistik Data Penelitian
Frequencies
Statistics
Penilaian Meniru Menyusun | Ketepatan | Merangkai | Menaturalisasi
Ranah
Psikomotor
N Valid 16 16 16 16 16 16
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 90,4375 21,8750 11,7500 18,5625 17,7500 20,5000
Median 91,5000 21,5000 12,0000 19,0000 17,0000 20,5000
Mode 92,002 20,002 12,00 19,00 15,00 22,00
Std. Deviation 8,68692 3,36403 2,17562 2,22017 3,58701 1,67332
Minimum 77,00 16,00 8,00 15,00 12,00 17,00
Maximum 111,00 28,00 15,00 23,00 24,00 23,00
Sum 1447,00 350,00 188,00 297,00 284,00 328,00
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Frequency Table
Penilaian Ranah Psikomotor
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
77,00 1 6,3 6,3 6,3
80,00 1 6,3 6,3 12,5
82,00 1 6,3 6,3 18,8
83,00 1 6,3 6,3 25,0
84,00 1 6,3 6,3 31,3
85,00 1 6,3 6,3 37,5
88,00 1 6,3 6,3 43,8
valid 91,00 1 6,3 6,3 50,0
92,00 2 12,5 12,5 62,5
94,00 2 12,5 12,5 75,0
95,00 1 6,3 6,3 81,3
99,00 1 6,3 6,3 87,5
100,00 1 6,3 6,3 93,8
111,00 1 6,3 6,3 100,0
Total 16 100,0 100,0
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Meniru

Frequency | Percent Valid Percent Cumulative
Percent
16,00 1 6,3 6,3 6,3
17,00 1 6,3 6,3 12,5
19,00 1 6,3 6,3 18,8
20,00 3 18,8 18,8 37,5
) 21,00 2 12,5 12,5 50,0
valid 55 00 3 18,8 18,8 68,8
25,00 2 12,5 12,5 81,3
26,00 2 12,5 12,5 93,8
28,00 1 6,3 6,3 100,0
Total 16 100,0 100,0
Menyusun
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
8,00 1 6,3 6,3 6,3
9,00 2 12,5 12,5 18,8
10,00 2 12,5 12,5 31,3
11,00 2 12,5 12,5 43,8
valid 12,00 3 18,8 18,8 62,5
13,00 2 12,5 12,5 75,0
14,00 2 12,5 12,5 87,5
15,00 2 12,5 12,5 100,0
Total 16 100,0 100,0
Ketepatan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
15,00 1 6,3 6,3 6,3
16,00 2 12,5 12,5 18,8
17,00 2 12,5 12,5 31,3
] 18,00 2 12,5 12,5 43,8
valid 19 00 6 37,5 37,5 81,3
20,00 1 6,3 6,3 87,5
23,00 2 12,5 12,5 100,0
Total 16 100,0 100,0
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Merangkai

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative

Percent
12,00 1 6,3 6,3 6,3
14,00 1 6,3 6,3 12,5
15,00 4 25,0 25,0 37,5
16,00 1 6,3 6,3 43,8
) 17,00 2 12,5 12,5 56,3
Valid 49 09 3 18,8 18,8 75,0
21,00 1 6,3 6,3 81,3
22,00 1 6,3 6,3 87,5
24,00 2 12,5 12,5 100,0

Total 16 100,0 100,0
Menaturalisasi

Frequency | Percent Valid Percent Cumulative

Percent
17,00 1 6,3 6,3 6,3
18,00 1 6,3 6,3 12,5
19,00 2 12,5 12,5 25,0
) 20,00 4 25,0 25,0 50,0
Valid 51 00 2 125 125 62,5
22,00 5 31,3 31,3 93,8
23,00 1 6,3 6,3 100,0

Total 16 100,0 100,0
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Tabel r pada a (taraf sig) 5 %

df | r(5%) |df | r(5%) |df | r(5%) | df | r(5%)
1 0988 |26 | 0323 |51 | 0,228 76 0,188
2 0900 |27 | 0317 |52 | 0226 77 0,186
3 0805 |28 | 0312 |53 | 0224 | 78 0,185
4 0729 |29 | 0306 |54 | 0222 79 0,184
5 0669 |30 | 0301 |55 | 0220 | 80 0,183
6 0622 |31 | 0296 |56 | 0218 | 81 0,182
7 0582 |32 | 0291 |57 | 0216 | 82 0,181
8 0549 |33 | 0287 |58 | 0214 | 83 0,180
9 0521 |34 | 0283 |59 | 0213 | 84 0,179
10 0497 |35 | 0279 |60 | 0211 | 85 0,178
11 0476 |36 | 0275 |61 | 0209 | 86 0,177
12 0458 |37 | 0271 |62 | 0208 | 87 0,176
13 0441 |38 | 0267 |63 | 0206 | 88 0,175
14 0426 |39 | 0264 |64 | 0204 | 89 0,174
15 0412 |40 | 0261 |65 | 0203 | 90 0,173
16 0,400 |41 | 0257 |66 | 0201 | 91 0,172
17 0389 |42 | 0254 |67 | 0200 | 92 0,171
18 0378 |43 | 0251 |68 | 0198 | 93 0,170
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19 0,369 44 0,248 69 0,197 94 0,169
20 0,360 45 0,246 70 0,195 95 0,168
21 0,352 46 0,243 71 0,194 96 0,167
22 0,344 47 0,240 72 0,193 97 0,166
23 0,337 48 0,238 73 0,191 98 0,165
24 0,330 49 0,235 74 0.190 99 0,165
25 0,323 50 0,233 75 0,189 100 0,164

Sumber : Wiratna Sujarweni (2007: 213). Panduan Menggunakan SPSS.

Lampiran 8. Dokumentasi

Guru SMP N 6 YOGYAKARTA Sedang Mengisi Angket
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Guru SMP N 10 YOGYAKARTA Sedang Mengisi Angket

Guru SMP N 15 Yogyakarta Sedang Mengisi Angket

85



86



